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ABSTRAK

Satyarendra, Akasyah. 200401110024. Efektivitas Zikir dan Istigasah Yaumiyah
terhadap Penurunan Kecemasan Akademik Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren
Luhur Malang. Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Elok Fa’iz Fatma El Fahmi, M.Si. dan Hilda Halida, M.Psi.

Kecemasan akademik pada mahasantri merupakan fenomena yang penting
dan kompleks dalam konteks pendidikan tinggi, terutama di lembaga pendidikan
Islam. Mahasantri, sebagai siswa di lingkungan pesantren atau perguruan tinggi,
sering kali menghadapi tekanan akademik yang tinggi seiring dengan tuntutan
keagamaan dan sosial. Salah satu pendekatan yang telah diusulkan untuk
mengurangi kecemasan akademik adalah dengan zikir istigasah. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui kefektifan zikir dan istigasah sebagai upaya
untuk menurunkan tingkat kecemasan akademik pada mahasantri.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yakni dengan
menggunakan pendekatan eksperimen dengan teknik pengumpulan data yaitu
pretest postest one group design dengan menggunakan skala likert. Responden
dalam penelitian ini mahasantri santriwan Lembaga tinggi Pesantren Luhur Malang
sebanyak 23 responden yang memiliki indikasi kecemasan akademik.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kecemasan akademik rata-rata berada
pada taraf sedang dengan presentase 78%. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dilihat
dari semua responden mengalami penurunan nilai negative ranks sebanyak 23
subjek mengalami penurunan dan dalam Uji Wilcoxon menunjukkan Signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,00 kurang dari 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa zikir istigasah
efektif untuk menurunkan kecemasan akademik mahasantri.

Kata Kunci: Zikir, Istigasah, Mahasantri, Pesantren, Perguruan Tinggi
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ABSTRACT

Satyarendra, Akasyah. 200401110024. The Effectiveness of Yaumiyah
Remembrance and Istigasah on Reducing Academic Anxiety of Mahasantri at the
Luhur Islamic Boarding School, Malang. Thesis. Department of Psychology.

Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisor: Elok Fa’iz Fatma El Fahmi, M.Si. and Hilda Halida, M.Psi.

Academic anxiety in students is an important and complex phenomenon in
the context of higher education, especially in Islamic educational institutions.
Mahasantri, as students in Islamic boarding schools or universities, often face high
academic pressure along with religious and social demands. One approach that has
been proposed to reduce academic anxiety is dhikr istigasah. The aim of this
research is to find out how effective dhikr and istigasah are as an effort to reduce
the level of academic anxiety in students.

The research method used in this research is using an experimental approach
with data collection techniques, namely pretest posttest one group design using a
Likert scale. Respondents in this study were 23 students from the Luhur Malang
Islamic Boarding School who had indications of academic anxiety. Based on
research results, the average level of academic anxiety is at a moderate level with a
percentage of 78%.

Based on research results, the average level of academic anxiety is at a
moderate level with a percentage of 78%. Based on the results of the Wilcoxon test,
it can be seen that all respondents experienced a decrease in negative ranking
values, as many as 23 subjects experienced a decrease and the Wilcoxon test showed
a significance (2-tailed) of 0.00 less than 0.05. This shows that dhikr istigasah is
effective in reducing academic anxiety. mahasantri.

Keywords: Zikir, Istigasah, Mahasantri, Islamic Boarding School, University
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasantri merupakan mahasiswa yang tinggal di pondok atau pesantren
yang terletak di sekitar lingkungan kampus. Mahasantri sama seperti
mahasiswa pada umumnya, mereka juga melakukan kegiatan akademik
perkuliahan di kampus, namun juga menetap di pesantren dengan peraturan
serta kegiatan yang ada berdasarkan pedoman agama Islam (Rukiati & Hikma
wati, 2006). Maka dari itu, mahasantri memiliki aktivitas akademik di kampus
namun juga aktivitas agamis di pondok pesantren.

Mahasantri dituntut untuk bisa menyelesaikan berbagai macam tugas dan
tuntutan, baik itu tugas di kampus maupun di pesantren. Tugas kampus antara
lain adalah menyelesaikan tugas individu dan kelompok, mengikuti unit
kegiatan mahasiswa, mengikuti ujian semester, mengikuti organisasi, dan lain-
lain. Sedangkan tugas di pondok pesantren diantaranya adalah menghafal al-
quran dan kitab, mengkaji ilmu agama, menjadi pengurus/majelis santri,
muroja’ah, setoran hafalan, kerja bakti bersama untuk membersihkan dan
merenovasi pesantren.

Pesantren Luhur adalah pesantren mahasiswa yang menggunakan
kurikulum salafi yang mengkaji kitab kuning yang terletak di jalan raya
Sumbersari 88 Malang, Dengan lokasi yang dekat dengan beberapa universitas,
hal tersebut menjadi sangat memudahkan mobilitas bagi kegiatan mahasantri
yang juga merupakan mahasiswa dari berbagai universitas seperti Universitas
Brawijaya, Universitas Negeri Malang, UIN Malang, Polinema, Poltekkes
Malang dan Universitas Muhammadiyah Malang karena lokasi pesantren yang
strategis.

Mahasiswa yang menyandang sebagai mahasantri tidak terlepas dari
tekanan serta mengalami kecemasan dalam menjalankan aktivitas
kesehariannya. Dimana mereka dituntut untuk dapat mengelola waktu untuk
bisa menyelesaikan segala tugas dan tanggungjawab secara bersamaan, oleh

karena itu tak jarang akan megakibatkan kecemasan tersebut muncul. Adapun



stres merupakan tekanan yang berada pada diri individu sebab adanya
ketidakseimbangan antara permintaan fisik maupun psikologi dengan
kemampuan untuk merespon dimana terjadi kegagalan memenuhi permintaan

sehingga menimbulkan kecemasan (Donsu J. D.,

2017).

Kamus bahasa Indonesia mengatakan kecemasan adalah kegelisahan
atau kekhawatiran tentang apa yang akan terjadi. Ketakutan, stres, perasaan
bersalah, dan depresi adalah tanda kecemasan. Kecemasan sangat penting
dalam kehidupan seseorang karena berfungsi sebagai sinyal bagi seseorang
ketika ada bahaya, membantu mereka membuat rencana untuk
menghindarinya. Kata kecemasan berasal dari kata bahasa Jerman anGst, yang
kemudian berubah menjadi anxiety, yang berarti kecemasan. Freud

menggunakan kata ini untuk menggambarkan efek negatif dan

keterangsangan (Jatman, 2000)

Salah satu jenis kecemasan yang umum dialami oleh mahasantri adalah
kecemasan akademik, kecemasan akademik adalah suatu pengalaman
emosional yang muncul sebagai akibat dari ancaman yang muncul tanpa sebab
khusus, baik dari sumber luar maupun dalam diri seseorang. Kecemasan ini
berisi ketakutan akan bahaya atau ancaman yang mengganggu pemikiran,
respons fisik, dan perilaku karena tekanan untuk menyelesaikan tugas dan
aktivitas akademik (A J Ottens, 1991)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa
mahasantri, mereka mengalami kecemasan dan sering merasa tertekan karena
tuntutan dari segi akademik atau perkuliahan dan banyaknya kegiatan di
pesantren, sehingga para mahasantri merasa tidak nyaman dengan kondisi
mereka yang bisa digambarkan dengan sering bermain hp, meninggalkan atau
bolos saat pembelajaran di kampus maupun kegiatan wajib di pesantren,
berbicara dengan terbata-bata serta sering berdiam diri di kamar.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kecemasan akademik

mahasantri. Tekanan akademik yang tinggi, ekspektasi yang berlebihan dari



diri sendiri serta orang lain, persepsi bahwa rekan-rekan sekelas berkompetisi,
kekhawatiran tentang masa depan dan karir, dan kurangnya kemampuan untuk
mengelola stres adalah beberapa penyebab utama kecemasan muncul. Selain
itu, kecemasan akademik juga dapat diperburuk oleh masalah kesehatan mental
seperti depresi dan kecemasan umum. Faktor lingkungan seperti dukungan
sosial dan kualitas hubungan interpersonal juga berperan besar dalam
mempengaruhi tingkat kecemasan akademik mahasantri. Kurangnya dukungan
sosial dapat menyebabkan kecemasan akademik dan rasa isolasi pada sesorang
individu (Acha, 2018).

Ada beberapa cara dalam mengatasi kecemasan pada mahasantri, ada dua
pilihan terapi yang dapat diaplikasikan yaitu terapi farmakologi dan non
farmakologi. Terapi farmakologi membutuhkan waktu yang lama dan biaya
yang cukup mahal, dan terapi ini memiliki efek samping bagi tubuh (Ananda
& Tahiruddin, 2020). Terapi non farmakologi memiliki beberapa keuntungan
dan, seperti harganya lebih rendah, prosedurnya lebih mudah, dan hasilnya
lebih baik (Sulis Diana, 2016). Salah satu cara adalah dengan beribadah yang
dapat menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan penerimaan diri
mahasantri.

Beribadah adalah salah satu tujuan hidup yang paling umum dimiliki oleh
manusia. Beribadah adalah hubungan spiritual yang mendalam antara manusia
dengan tuhan, ini lebih dari sekadar kewajiban atau rutinitas. Diakui sebagai
sumber kehidupan dan penciptaan, ibadah menunjukkan penghormatan, rasa
syukur, dan penyerahan diri kepada Sang Pencipta. Orang-orang beribadah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang eksistensi mereka,
tujuan hidup mereka, dan peran mereka di dunia ini. (H. Mohammad Daud Alj,
1998)

Bentuk kegiatan ibadah dalam agama Islam dibutuhkan salah satu
pendekatan yaitu dengan menggunakan pendekatan religi. Pendekatan religi ini
berarti ajaran agama dijadikan sebagai sumber dalam menyusun teori atau
konsep-konsep pendidikan yang nantinya dapat dijadikan landasan untuk

melaksanakan  pendidikan.  Pendidikan religi merupakan  bentuk



pengembangan pendidikan Islam klasik yang kini dinilai masih relevan dengan
pendidikan mulai anak usia dini, SMP, SMA bahkan untuk semua golongan
usia, bentuk pendekatan religi dapat berupa penerapan akidah, ibadah, dan
akhlak (Nuraeni, 2012). Dalam hal ini peneliti berfokus kepada Pendidikan
ibadah yang diterapkan dalam bentuk keseharian berupa zikir dan istigasah.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa adanya
efektivitas zikir dan istigasah dalam hal yang positif dalam kehidupan. Suyudi
dan Prasetyo, (2020) mengemukakan bahwa dengan memberikan pembinaan
keagamaan seperti pembelajaran al-Qur’an, pengajian, praktik shalat wajib dan
sunnah, dan Istigasah atau doa bersama, pembinaan keagamaan Islam dapat
berdampak positif pada perilaku narapidana. Hasil dari penelitian ini para
narapidana mendapatkan hidayah, banyak hikmah, kesadaran, tidak melakukan
kesalahan yang sama, bertawakkal kepada Allah SWT, memperluas
pengetahuan agama, menjadi lebih tenang, banyak perbaikan, dan lebih mawas
diri.

Istigasah adalah istilah dalam bahasa Arab yang berarti secara umum
meminta pertolongan, bantuan, atau pertolongan dari Allah SWT. Ini sering
dikaitkan dengan situasi sulit atau darurat ketika seseorang merasa putus asa,
khawatir, atau membutuhkan dukungan spiritual (Silviyana, 2019).Hal ini

sudah tercantum dalam Al-quran dalam surat Al-Anfal ayat 9 yang berbunyi :
Obo 3 Al 3 ally Khat 31 A1 QLG 265 (55 )

Artinya: (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu

diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala

bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut”.
Ayat tersebut bertujuan untuk mengingatkan umat Islam tentang

pentingnya berdoa kepada Allah SWT dalam situasi apa pun, terutama ketika

mereka menghadapi masalah atau musibah. Dalam ayat ini, Allah menyatakan

bahwa Allah akan bersama mereka dan akan mengirimkan malaikat-malaikat

untuk membantu mereka.



Kata zikir diulang sebanyak 280 kali di dalam Al-Quran, kata zikir pada
awalnya dalam bahasa Arab adalah sinonim dari kata lupa, ada juga pakar lain
yang mengatakan bahwa zikir mempunyai makna mengucapkan atau menyebut
sesuatu dengan lisan, hal ini kemudian berkembang dari semula mengucapkan
menjadi mengingat akibat sesuatu yang sering diucapkan (Shihab, 2018).
Berzikir adalah cara memuji dan mensyukuri nikmat Allah atau melakukan
ibadah dengan menyebut nama Allah. Banyak orang sering berpartisipasi
dalam ibadah ini. Aktivitas zikir ini dilakukan dengan berbagai macam tujuan,
seperti menangani krisis, berdoa untuk mereka yang terkena dampak bencana
alam, membantu orang sakit. Salah satu tujuan lain dari berzikir adalah
meminta bantuan kepada Allah dalam menghadapi ujian akademik yang sering
dilakukan oleh mahasantri atau pelajar secara bersama-sama (Dedi, 2022).

Berzikir kepada Allah juga disebutkan dalam Al-quran dalam surat Ar-Rad ayat
28 yang berbunyi:

ol el A1 Ra VTR Ry agd ol Guads T ale ol
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati

Allah

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang mendapat tuntunanNya,
yaitu orang-orang beriman dan hatinya menjadi tenteram karena selalu
mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati menjadi tenteram dan jiwa
menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut, ataupun khawatir. Mereka
melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia dengan kebajikan yang telah
diberikan oleh Allah.

Pengaruh zikir dan istigasah bersama memiliki dampak positif secara
sosial dan horizontal, penelitian dari Muhammad Najib Murobbi dan Layla
Mardliyah (2023) yang menunjukkan bahwa peran dan pengaruh tradisi zikir
dan istigasah bersama terhadap pribadi sesorang sangatlah besar. Hal ini dapat
dilihat dari motivasi dan dampak spiritual yang dirasakan oleh setiap individu.

Hubungan yang saling bersinergi menunjukkan peningkatan nilai spiritual



tersebut. Hal ini dapat dilihat dari dorongan jama’ah untuk terus meningkatkan
iman, ketaqwaan, dan rasa berserah diri kepada Allah SWT. Pertama, hubungan
vertikal kepada Allah SWT. Kedua, hubungan horizontal dapat dilihat dari
dorongan jama’ah untuk bersilaturahim baik terhadap jama’ah maupun
terhadap guru.

Penelitian serupa juga dikemukakan oleh Dedi (2022) yang mana motif
untuk melakukan zikir dan istigasah adalah pelajar dan mahasiswa yang akan
menghadapi ujian, atau sekedar kegiatan rutin, hajatan, tasyakuran atau kirim
doa kepada leluhur. Keberadaan majelis ini mempunyai banyak manfaat, baik
dari aspek spiritual maupun dari aspek social. Akhirnya, dapat dikatakan bahwa
majelis zikir merupakan wadah dimana orang-orang perlu menumbuhkan dan
memupuk rasa keberagaman satu sama lain dan menciptakan rasa penerimaan
diri sendiri yang baik.

Penelitian tentang keefektifan zikir dan istigasah dalam menurunkan
kecemasan akademik pada mahasiswa sangat penting karena kecemasan
akademik adalah salah satu masalah kesejahteraan mental yang umum di
kalangan mahasiswa khususnya mahasantri. Tingkat kecemasan yang tinggi
dapat mengganggu kinerja akademik, kesejahteraan umum, dan kualitas hidup
secara keseluruhan. Pengulangan dalam zikir dapat memiliki efek
menenangkan pada otak. Aktivitas yang berulang-ulang, seperti mengulang
kata-kata zikir dengan keras, dapat memicu respons neurologis yang

menghasilkan perasaan rileks dan menenangkan.

Dengan demikian, memahami apakah dan bagaimana praktik keagamaan
seperti zikir dan istigasah dapat membantu mengatasi kecemasan akademik
memiliki implikasi yang signifikan dalam pengembangan intervensi yang
efektif.

Dari fakta yang sudah terpapar di atas, maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Zikir dan Istigasah
Yaumiyah terhadap Penurunan Kecemasan Akademik Mahasantri Lembaga

Tinggi Pesantren Luhur Malang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat kecemasan Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren
Luhur Malang?

Bagaimana Efektivitas Zikir dan Istigasah Yaumiyah terhadap Penurunan
Kecemasan Akademik Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur

Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui tingkat kecemasan Akademik Mahasantri Lembaga
Tinggi Pesantren Luhur Malang.

Untuk mengetahui efektifitas Zikir dan Istigasah Yaumiyah terhadap
Penurunan Kecemasan Akademik Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren

Luhur Malang.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

Secara Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi
perkembangam keilmuan psikologi serta menambah wawasan bagi
pembaca tentang penurunan kecemasan akademik yang dikaitkan dengan

zikir dan istigasah.
Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data atau informasi untuk

pengembangan metode pembinaan/eksperimen penurunan tingkat

kecemasan akademik seorang individu dengan zikir dan istigasah



BABII
KAJIAN TEORI
A. Zikir dan Istigasah

1. Definisi zikir dan istigasah

Zikir berasal dari kata | S3I-)) SY yang artinya “menyebut atau
mengucapkan”, dalam arti lain “renungan dan pengajaran”. Istilah
zikir sama halnya dengan menghafal, namun dalam istilah menghafal
memuat makna menyimpan, sedangkan =zikir memuat makna
mengingat. Zikir disebutkan lebih dari seratus kali dalam Al-Qur’an.
Zikir adalah amalan paling utama yang dilakukan untuk mendapatkan
ridha Allah. Selain itu, zikir merupakan senjata paling ampuh umat
muslim untuk mengalahkan musuh dan amalan paling layak guna
memperoleh pahala. Adapun zikir dalam Bahasa Inggris sama seperti
kata “remembrance” dan “Invocation” yang artinya mengingat. Zikir
dapat diartikan sebagai perbuatan atau keadaan senantiasa mengingat
Allah di manapun dan kapanpun berada dalam kehidupan seseorang.
Zikir menggambarkan suatu perjuangan melawan setan yang
berupaya memalingkan agar manusia lalai. Sehingga inti dari dzikir
adalah upaya menghadirkan hati dan meneliti keadaan hati.

Mir Valuddin zikir menjelaskan (2000,84) zikir merupakan upaya
senantiasa mengingat Allah yang mmapu melahirkan cinta kepada
Allah dan mengosongkan hati dari kecintaan dan ketertarikan kepada
dunia yang bersifat fana. Hal tersebut selaras dengan pendapat
Spancer Trimingham yang mengartikan zikir sebagai Latihan spiritual
yang bertujuan mengingat atau menyatakan kehadiran Tuhan dengan
menyebutkan nama Tuhan secara berulang-ulang dan ritmis (Drs. M.
Afif Anshori M. A, 2003)

Kemudian Bastaman (2001,158) mengartikan zikir sebagai
perbuatan mengingat Allah dengan keagunganNya dalam bentuk
ibadah. Pandangan tersebut dikuatkan oleh pandangan Askat yang



menyatakan zikir adalah segala tindakan dalam rangka mengingat
Allah, mengagungkan Allah melalui asmaNya dan lafal-lafal tertentu
yang diucapkan dengan lisan ataupun dalam hati yang dilakukan di
mana saja berada tanpa batas ruang dan waktu.

Zikir atau yang biasa disebut dengan zikrullah adalah mengingat
Allah atas keagungan-Nya, kemurahan-Nya, perlindungan-Nya, kasih
sayang-Nya, rahmat-Nya dan lain sebagainya baik melalui
ucapanucapan atau renungan dalam hati. Sebagaimana firman Allah

yang menganjurkan hambanya untuk senantiasa mengingat-Nya:

2 2

o8 ¥ 1508005 2N s, 2K06
“Ingatlah kamu sekalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat
kepadamu”
(QS.Al-Bagarah: 152)

Adapun Istigasah ditinjau secara etimologis mengikuti pola
wazan istaf ala (J=&w)) berasal dari kata al-ghauts (&s3)) yang
memiliki arti pertolongan. Pada pola ini memiliki beberapa fungsi
yang salah satunya yaitu menunjukkan arti <l atau permintaan atau
permohonan. Sama halnya dengan kata ghufron (0 ) yang memiliki
arti ampunan, ketika diikutkan pola wazan istaf’ala maka menjadi
istighfar yang artinya memohon ampunan. Sehingga istigasah
diartikan sebagai thalab al-ghauts (k= Usll) atau meminta
pertolongan. KBBI menyebutkan istigasah sebagai doa untuk
meminta pertolongan Allah.

Pada munjid al-lughah wa al-alam Papa Luis Maluf Elyas
menjelaskan bahwa istigasah yaitu memohon pertolongan kepada
Allah dalam keadaan sulit dan sukar. Istigasah juga dapat diartikan
dengan meminta pertolongan kepada Allah sebab dalam keadaan
bahaya. Barmawie Umari menyebutkan bahwa Istigasah adalah
doadoa khusus yang dibacakan para sufi sebagai usaha

menghubungkan  diri  kepada  Allah, yang  berisikan
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permohonanpermohonan  yang didalamnya disertai  wasilah
(perantara) para Nabi, Rasul dan Auliya yang saleh selama hidupnya.

Muhammad Ibn Abdul Wahab dalam “Kitab Tauhid” menjelaskan
istigasah adalah meminta sesuatu untuk menghilangkan kesedihan
atau kesusahan, dan memohon bantuan hanya kepada Allah SWT.
dalam segala urusan yang bersifat kebaikan.

Istigasah dari segi bacaan sendiri memiliki perbedaan dengan
bacaan doa/wirid pada umumnya. Istigasah dalam redaksi doanya
sebagian besar mencakup: Basmalah, istighfar, sholawat dan
kalimatkalimat thoyibah. Keempat bacaan tersebut memiliki
keutamaan yang menjadi redaksi doa mustajab, dan menggambarkan
pengharapan yang amat sangat dengan kelapangan yang luar biasa
kepada Allah. Bacaan doa istigasah dibaca mulai dari hitungan
puluhan, ratusan hingga ribuan kali.

Terdapat firman Allah yang dijadikan sebagai dasar pelaksanaan
istigasah, yaitu pac!a surat Al-Anfal ayat 9 yang berbunyi:

2

“(Ingatlah  wahai Muhammad), ketika kamu memohon
pertolongan  kepada  Tuhanmu  lalu  Dia  mengabulkan
permohonanmu”.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa istigasah merupakan kegiatan
berdoa kepada Allah dalam rangka memohon pertolongan yang di
dalamnya memuat bacaan-bacaan zikir yang dibaca mulai hitungan
puluhan hingga ratusan. Adapun pada penelitian ini istigasah
difokuskan pada kegiatan istigasah yaumiyah yang dilaksanakan di
Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang.

2. Manfaat zikir dan istigasah

Istigasah merupakan kegiatan yang didalamnya memuat unsur
berzikir sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang
berzikir senantiasa akan merasa dekat dengan-Nya. Kedekatan disini

bersifat khusus bukan kebersamaan atau kedekatan yang disebabkan
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bersanding. Hal tersebut dirasakan karena istigasah merupakan salah

satu cara untuk mengharapkan pertolongan dengan memasukan unsur

kekuasaan Allah di dalamnya. Istigasah menuntun seseorang untuk

mengingat Allah, pasrah, ikhlas, serta memohon ampunan kepada

Allah. Istigasah memiliki manfaat-manfaat yang terkandung di

dalamnya, yaitu:

a)

b)

¢)

d)

Hati menjadi tentram. Sebagaimana firman Allah dalam surat
Ar-Ra’d ayat 28: “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
akan menjadi tentram”.

Tanwirul qulub, yaitu bersinarnya hati sebab rasa syukur saat
mendapatkan segala nikmat, bersabar saat mendapatkan cobaan,
merasa cukup dengan semua yang dimiliki, dan selalu tawakal
kepada Allah.

Jalburrizqi, yaitu dipermudahnya rizki. Perlu dipahami bahwa
dipermudahnya rizki tidak semata berupa harta, tetapi rizki
dapat berupa uang, kesehatan dan keselamatan. Berbagai
macam rizki yang didatangkan Allah tersebut pada manfaat ini
manusia merasa qonaah (menerima apa adanya), tidak memiliki

keinginan atas sesuatu yang belum dimiliki.

Perlindungan. perlindungan dari segala ancaman yang terlihat
dan yang tidak terlihat. Ancaman terlihat bersumber dari sesama
manusia ataupun hewan. Adapun yang tak terlihat bersumber
dari godaan setan dan jin. Saat hati kita selalu menghadirkan
Allah dengan zikir-zikir dan bacan-bacaan yang telah dilakukan,

dapat membuat hati merasa terlindungi dari godaan setan.

e) Ghaibah (daya tarik). Perlu dipahami daya tarik disini bukan
daya Tarik yang tertuju pada lawan jenis, namun kehadiran diri
seseoraang selalu memancarkan kebaikan yang memberikan

pengaruh pada dirinya sendiri maupun orang lain.
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Berdasarkan paparan di atas, istigasah memiliki efek besar
yang mempengaruhi spiritual seseorang. Hal utama yang dapat
dirasakan oleh seseorang dengan rutin mengikuti istigasah yaitu
ketenangan dan ketentraman hati, terlebih lagi saat seseorang
tersebut mampu memahami arti yang terkandung dalam bacaan
bacaan  istigasah, dan dilakukan dengan istiqgomah.
mengstigomahkan istigasah dapat membuat dekat dan Ilebih
mengenal dengan Allah, seperti sabda Rasulullah “Kenalilah Allah
pada waktu lapang, niscaya Allah akan mengenalimu ketika
susah”. Pada hadis tersebut menunjukkan jika kita lebih dekat
dengan Allah, maka saat dalam keadaan susah Allah Swt akan
menolongnya.

B. Kecemasan Akademik
1. Definisi kecemasan akademik

Kecemasan sering mengidap pada diri sesorang dimanapun dan
kapan pun dan selalu menyertai hati manusia. Orang yang tidak
memiliki rasa cemas digolongkan sebagai abnormal, sebab kehilangan
rasa yang telah dianugerahkan Allah. Namun, bilamana kecemasan
tersebut tidak dapat dikontrol akan membahayakan jiwa dan dapat
menghambat kesuksesan. Adapun cemas berasal dari bahasa latin
yaitu anxius, yang anGst kemudian menjadi anxiety yang artinya
kecemasan. Kecemasan merupakan satu kata yang digunakan oleh
Freud dalam menggambarkan keterangsangan dan efek negatif
(Jatman, 2000)

Chaplin mendefinisikan kecemasan sebagai perasaan campur
aduk antara ketakutan dan keprihatinan akan masa-masa mendatang
tanpa ada sebab khusus dalam ketakutan tersebut (Chaplin, 2000).
Assosiasi Psikiatri Amerika (American Psychiatric Association)
mendefinisikan kecemasan sebagai “Anxiety is apprehension, tension,

or uneasiness which stems from the ancipation of danger, the source
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of which is largely unknown or unrecognised”. Kecemasan
merupakan ketakutan atau keprihatinan, tegang, atau rasa gelisah yang
bersumber dari antisipasi bahaya, sumber yang sebagian besar
dikenali atau yang tidak dikenali.

Menurut pandangan para ahli Psikologi, kecemasan merupakan
ketakutan yang tidak nyata, suatu perasaan terancam sebagai
tanggapan pada sesuatu yang sebenarnya tidak mengancam (Calhoun,
1995). Kecemasan adalah keadaan dimana seseorang mengalami
gelisah yang mana sistem saraf otonom merespon sesuatu ancaman
yang tidak spesifik dan tidak jelas. Banyak hal yang yang dapat
memicu munculnya kecemasan, misalnya, kesehatan, ujian,
karier,relasi sosial, bahkan kondisi lingkungan merupakan faktor
terbesar yang dapat menjadi sumber kekhawatiran seseorang.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang membri efek pada
kondisi psikologis seperti adanya perasaan tegang, gelisah, takut,
khawatir, dan keadaan yang tidak menyenangkan bagi seorang
individu. Adapun mahasantri dalam memenuhi kewajibannya sebagai
pelajar dan aktivis kampus tentu tidak terlepas dari kecemasan yang
akan dialami dan tidak sedikit mahasantri yang rentan mengalami
kecemasan disebabkan oleh perubahan lingkungan belajarnya pada
kondisi-kondisi tertentu. Sehingga, kewajiban-kewajiban tersebut
mampu memicu mahasantri mengalami kecemasan akademik.

2. Faktor penyebab kecemasan

Hooda & Saini (2017) menyebutkan faktor-faktor yang dapat
memicu tingkat kecemasan akademik pada mahasantri, antara lain:
Pengalaman masa lalu terkait pelajaran, persepsi tentang beban kelas,
kemampuan untuk memanage waktu, masalah keluarga, dan
keyakinan akan sesuatu yang dapat membentuk konsep lebih banyak

sebagai reaksi atas situasi yang membawa pada kecemasan.
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Adler dan Rodman (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawitaq,
2017) menyatakan ada dua faktor yang mampu menimbulkan
kecemasan, yaitu:

a. Pengalaman negatif pada masa lalu
Penyebab utama dari timbulnya rasa cemas bersumber pada
masa kanak-kanak, yaitu munculnya rasa tidak menyenangkan
mengenai peristiwa yang dapat terulang lagi pada masa
mendatang seperti pengalaman gagal dalam suatu tes.
b. Pikiran yang tidak rasional
Pikiran yang tidak rasional terbagi menjadi empat, yaitu: 1)

Kegagalan ketastropik, adanya anggapan dari individu bahwa

hal buruk akan menimpa pada dirinya. Individu merasa cemas

serta merasa tidak sanggup dan tidak mampu dalam mengatasi
masalah. 2) Kesempurnaan, individu menginginkan adanya
kesempurnaan dalam segala hal dan tidak ada cacat pada

dirinya. 3) Persetujuan, menyetujui pada pemikiran irasional. 4)

Generalisasi yang tidak tepat, generalisasi yang berlebihan

biasanya terjadi pada orang yang pengalamannya masih sedikit.
3. Tingkat kecemasan

Stuart dan Sundeen (1998) mengkategorikan tingkat kecemasan

pada tiga tingkatan, yaitu:
a. Kecemasan Ringan (mild anxiety)

Kecemasan ringan berkaitan dengan ketegangan yang terjadi

dalam kehidupan yang menyebabkan seseorang menjadi

waspada serta meningkatkan lahan persepsinya. Implikasi dari
kecemasan ringan adalah meningkatkan kemampuan melihat
dan mendengar. Selain itu, dapat meningkatkan motivasi belajar
dan menghasilkan kreatifitas.

b. Kecemasan Sedang (moderate anxiety)
Kecemasan ini memungkinkan seseorang untuk memusatkan

pada hal yang bersifat penting dan mengesampingkan hal lain,
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sehingga seseorang mengalami perhatian yang cermat namun
mampu melalukan sesuatu dengan lebih terarah.

c. Kecemasan Berat (severe anxiety)
Kecemasan ini sangat membatasi lahan persepsi seseorang
sebab cenderung memusatkan pada hal yang terperinci, spesifik
dan tidak mampu memikirkan hal yang lain. Perilaku-perilaku
ditunjukkan untuk mengurangi kecemasan. Orang yang
mengalami hal tersebut memerlukan banyak pengarahan untuk
dapat memusatkan suatu objek yang lain.

4. Karakteristik kecemasan akademik
Ottens (1991) mengelompokkan kecemasan akademik kedalam
empat karakteristik, yaitu:
a. Pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas mental
Seseorang memperlihatkan pikiran, tanggapan dan dugaan

yang tertuju pada kesulitan akademik yang akan dihadapi. Pada
hal ini melibatkan tiga aktivitas mental. Pertama, merasa
khawatir. Seseorang cenderung merasa tidak aman sebab merasa
apa yang dilakukan adalah salah. Kedua, kecemasan akademik
pada seseorang yang terlihat dengan adanya kritik diri yang
keras, menyalahkan diri sendiri, self-talk yang menimbulkan
cemas dan merendahkan kepercayaan diri. Ketiga, rendahnya
keyakinan diri. Seseorang memiliki keyakinan yang salah
terkait isu-isu yang dapat menimbulkan kecemasan akademik,
seperti bagaimana menetapkan nilai dalam diri, bagaimana cara
terbaik untuk memotivasi diri, serta bagaimana cara mengatasi
kecemasan yang muncul.

b. Perhatian menuju arah yang salah (misdirected attention)

Secara umum seseorang diharapkan mampu berkonsentrasi

penuh terdahap tugas-tugas akademik seperti membaca buku,
mengerjakan tugas, dan ujian. Namun seseorang yang

mengalami kecemasan akademik memiliki yang teralihkan.
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Perhatian tersebut dapat teralihkan melalui faktor eksternal
seperti tindakan siswa lainnya, jam, suara-suara bising ataupun
faktor internal seperti lamunan, kecemasan, dan reaksi fisik.

c. Tekanan secara fisik (physiological distress)

Banyaknya perubahan yang terjadi pada tubuh dikaitkan
dengan kecemasan seperti tegang pada otot, berkeringat,
jantung berdetak lebih cepat, dan tangan gemetar. Selain itu,
dipengaruhi pula oleh pengalaman kecemasan emosional seperti
memiliki perasaan kecewa. Aspek fisik dan emosional dari
kecemasan menjadi terganggu jika diinterpretasikan sebagai
suatu hal yang berbahaya atau menjadi fokus perhatian utama
selama tugas akademik.

d. Perilaku yang kurang tepat (inappropriate behaviors)

Kecemasan akademik yang terjadi disebabkan keinginan
untuk memilih tindkan saat situasi akademis tidak tepat.
Penghindaran (procastination) merupakan hal umum yang
dilakukan, sepertti menghindar dalam melngerjakan tugas
(berbicara dengan teman ketika belajar). Kecemasan akademik
juga dapat dilihat saat seseorang menjawab pertanyaan ujian
secara terburu-buru. Selanjutnya adalah memaksakan diri saat
waktu bersantai.

5. Indikator kecemasan akademik
Menurut Holmes (1991) ada empat komponen kecemasan
akademik diantaranya mood (psikologis), kognitif, somatik, dan
motorik.

a. Komponen Mood (Psikologis) seseorang yang merasa cemas
akan merasa tidak tenang dan mudah tersinggung. Mood
(psikologis) yang terjadi saat seseorang merasa cemas seperti
khawatir tegang, was-was, gugup, panik, takut, gelisah,

khawatir dan merasa tidak aman.
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b. Komponen Kognitif
Seseorang yang merasa cemas akan mengkhawatirkan segala
kemungkinan yang akan terjadi sehingga tidak mampu
berkonsentrasi dan mengambil keputusan.
c. Komponen somatik
Komponen somatik ini dibagi menajdi dua, pertama gejala
langsung seperti mudah berkeringat, jantung berdetak cepat,
sesak nafas, otot yang tegang, dan pusing. Kedua, saat
kecemasan terjadi secara continue maka dapat memicu
meningkatnya tekanan darah, sakit kepala, ketegangan otot, dan
sering merasa mual.
d. Komponen motorik
Secara motorik atau gerak tubuh kecemasan akan nampak dari
gangguan gerakan tubuh seseorang seperti tangan yang selalu
bergetar, suara-suara yang terbata-bata dan sikap yang
terburuburu.
Berdasarkan gejala-gejala atau komponen-komponen yang telah
dipaparkan tersebut, maka peneliti akan menggunakan zikir istigasah
untuk upaya penurunan kecemasan akademik yang terjadi pada
mahasantri yang sekaligus mahasantri di Lembaga Tinggi Pesantren
Luhur Malang.
C. Kecemasan Akademik Perspektif Islam

Ditinjau dari perspektif Islam, ketakutan atau kecemasan yang
dirasakan manusia disebabkan oleh kehendak Allah SWT. Sebagaimana
firmannya dalam Q.S Al-Ma’aarij ayat 19-22, serta Al-Anbiya ayat 37.
Pada surat Al-Ma’aarij ayat 19-22 disebutkan bahwa Allah telah
menciptakan manusia dengan memiliki sifat cemas (berkeluh-kesah).
Sedangkan pada surat Al-Anbiya ayat 37 disebutkan bahwa manusia
memiliki sifat tergesagesa sebab pengaruh susunan sistem syarafnya yang
sangat peka (over senmsitive) pada perilaku dalam menghadapi faktor

eksternal dan internal yang mengelilinginya.
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Adan syarif menyebutkan tiga tahapan tingkatan kecemasan dan
ketakutan alamiah, yaitu:

a.Kesempitan jiwa sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Hijr

ayat 97- 99

Grmaldl 03 K5 S35 335, 38 (5l s Ly %30 ey OB 25 S5
“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang
yvang bersujud (shalat). dan sembahlah Tuhanmu sampai datang
kepadamu yang diyakini (ajal)”.

b. Ketakutan yang tertuang dalam Surat Al-Ahzab ayat 19

(R 38 el % ol &b &gl Casall sls 136 e 28]
aulsl Sall e A2l das il L casall cad e el e aile
e A e Gl 85 Saliaf il Laale 1,3 o

“Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya),
kamu Lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang
terbalik- balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan
apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah
yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. mereka itu
tidak beriman, Maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. dan
yvang demikian itu adalah mudah bagi Allah ™.
c. Kegelisahan yang disebutkan dalam Surat Al-Ma’aarij ayat 20
e ha Al ada 13)

“Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah”.
D. Hubungan Zikir Istigasah dengan Kecemasan Akademik

Mahasantri yang hidup di pesantren dan kuliah di kampus sering

menghadapi realitas kecemasan akademik yang unik. Mereka harus
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menyeimbangkan antara tuntutan kehidupan pesantren yang penuh dengan
kewajiban agama dan pembelajaran tradisional dengan tuntutan akademik
di lingkungan kampus modern. Kecemasan bisa timbul karena perbedaan
budaya dan lingkungan antara pesantren dan kampus, di mana nilai-nilai
agama dan tradisi pesantren mungkin bertabrakan dengan dinamika
kehidupan kampus yang lebih sekuler (Dewi & Massuhartono, 2020).
Selain itu, mahasantri pesantren juga mungkin menghadapi tekanan ganda
dalam memenuhi ekspektasi akademis dan religius. Proses adaptasi di
tengah dua dunia yang berbeda ini dapat memunculkan kekhawatiran akan
performa akademis, sosial, dan spiritual, yang semuanya dapat menjadi
sumber kecemasan bagi mahasantri tersebut. (Syahdiah et al., 2022)

Sesuai pendapat Imam al-Ghazali, bahwa sudah seharusnya manusia
akan selalu mencari ketenangan, karena itu merupakan esensi dari manusia.
Perasaan tenang dan nyaman merupakan sebuah rasa kebahagiaan yang
paling penting untuk dimiliki dan dirasakan oleh seseorang khususnya para
mahasantri dalam menghadapi dunia kerja dan bermasyarakat.

Ketika mengalami frustrasi, kemudian stress. Hal ini dikarenakan
kita sebagai manusia terlalu membebankan diri kita terhadap hal yang
bersifat materil dan keduniawian sedangkan dunia ini sendin bersifat tidak
abadi. Islam sudah lebih awal menganjurkan umat manusia selalu berzikir
kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. agar tetap mengingat tujuan ketika
berada di dunia ini.

Mengacu pada al-Qur'an surah al-Ra'd ayat 28 yang berbunyi:

ol faaks A1 Ra VI Ry o405l Gadip T shale ol
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati akan selalu tenteram” (Q.S Ar-Ra’d: 28).

Sebuah penelitian berlokasi di lapas rumah tahanan negara kelas dua
B Kota Ponorogo yang melakukan pembinaan terhadap narapidana.
Pembinaan kerohanian Islam kepada perubahan perilaku narapidana

berdampak positif. Hasilnya yang mendapat hidayah, banyak hikmah, sadar
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diri, tidak mengulangi kesalahan, bertawakkal kepada Allah SWT, bisa
menjalin silaturahmi dengan warga binaan yang lainnya, tambah
pengetahuan agama dan sebagainya, dan menjadi pribadi yang lebih tenang,
banyak perbaikan, dan bisa lebih mawas diri (Suyudi & Prasetyo, 2020)

Psikoterapi zikir dan istigasah merupakan salah satu alternatif terapi
yang dapat membantu penderita gangguan kecemasan mengakhiri
gangguan psikis tersebut. Melalui psikoterapi zikir, akan diperoleh efek
ketenangan bagi pelakunya, kepasrahan yang mendalam terhadap Allah
tentang kekuasaan dan kasih sayang-Nya yang tersirat dari kalimat
thayyibah yang diucapkan berkali-kali dalam kegiatan zikir sehingga lansia
tidak merasa takut, khawatir dan cemas dalam menjalani masa tua mereka.
Selain itu, melalui zikir, terbangun sugesti positif yang berkontribusi dalam
menciptakan keyakinan, kekuatan dan sikap optimisme bagi lansia dalam
mengahadapi masa tua mereka secara lebih baik dan berkualitas. (Dedi,
2022)

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah zikir
dan istigasah yaumiyah efektif untuk menurunkan kecemasan akademik
mahasantri di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang, adapun penjelasan

hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol (HO) adalah hipotesis yang menyatakan tidak
adanya kefektifan zikir dan istigasah (X) untuk penurunan
kecemasan akademik (Y). Artinya, dalam rumusan hipotesis, yang

diuji adalah ketidakbenaran variabel (X) mempengaruhi (Y).
2. Hipotesis Kerja (H1)

Hipotesis Kerja (H1) adalah hipotesis yang menyatakan adanya
kefektifan zikir dan istigasah (X) untuk penurunan kecemasan
akademik (Y) yang diteliti. Hasil perhitungan H1 tersebut, akan

digunakan sebagai dasar pencarian data penelitian.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini merupakan
pendekatan dengan metode eksperimen. Penelitian eksperimen disebut
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2019). Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest design.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak variabel bebas
yang secara sengaja dimunculkan terhadap wvariabel terikat dalam
penelitian sehingga penelitian ini berbentuk quasi eksperimen.
Berdasarkan hal tersebut, penelian berikut bertujuan untuk memaparkan
tingkat kefektivitasan zikir dan istigasah dalam menurunkan tingkat
kecemasan akademik mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur
Malang.

. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan fitur, sifat, atau nilai seseorang, objek,
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dipilih oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian
eksperimen, variabel dibagi menjadi dua kategori: variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas dan sebaliknya.

Adapun variabel pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Zikir sebagai variabel X
2. Istigasah sebagai variabel X

3. Kecemasan Akademik sebagai variabel Y

21
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberkan kepada
suatu variab dengan memberikan arti atau penjelasan secara singkat dan
detail untuk mengukur variabel tersebut. Peneliti diharuskan untuk
membuat definisi operasional pada setiap variabel yang digunakan karena
penelitian harus memiliki kejelasan tentang variabel yang akan diukur
sehingga menjadi petunjuk dalam penelitian ini (Kountur, 2018). Variabel
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Zikir

Zikir adalah pujian kepada Allah yang diucapkan secara dan berulang-
ulang, mengingat kebesaran Allah dan menyebutnya secara lantang
maupun pelan.

2. Istigasah

Istigasah adalah salah satu cara berdoa dan mengharapkan pertolongan
Allah SWT agar di dalam menjalani kehidupan ini selalu mendapat
kemenangan, dengan kata lain segala keinginan atau hajat dikabulkan
Allah SWT baik penghapusan dosa, hidayah, amanah, dan di jauhkan dari

kehinaan,musibah dan laknat.

3. Kecemasan Akademik

Kecemasan akademik adalah gangguan psikologis yang muncul
sebagai tanggapan terhadap stres dan tekanan yang terjadi di lingkungan
akademik. Kecemasan akademik memiliki beberapa aspek yaitu aspek

mood, kognitif, somatic dan motorik.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur
Malang yang beralamat di JI. Raya Sumbersari No.88, Sumbersari,

Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan yaitu pada awal tahun 2024

E. Partisipan Penelitian

Penelitian ekperimen ini dilakukan kepada santriwan
Pesantren Luhur yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Sampel
dari penelitan ini adalah santriwan yang memiliki beberapa kriteria:
1. Mahasantri Pesantren Luhur yang berjenis kelamin laki-laki
2. Berstatus mahasiswa aktif
3. Memiliki indikasi kecemasan  akademik sejumlah 23
Mahasantri

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan skala dalam melakukan pengumpulan
data. Skala digunakan sebagai metode pengumpulan data yang
menentukan rentang interval pada alat ukur sehingga alat ukur tersebut
dapat menghasilkan data kuantitatif. Untuk mengukur suatu fenomena
dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan, teknik ini dilakukan dengan
menyebarkan angket atau kuesioner kepada responden dan mengumpulkan
jawaban responden (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat kecemasan akademik
pada mahasantri di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang.

1. Skala Kecemasan Akademik

Tabel 3.1
Sebaran Blueprint Kecemasan Akademik
No Variabel Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Kecemasan Mood/Psikologis Individu merasa 4,12 7 3
t
Akademik caane
Individu Merasa 3,11 2

Khawatir
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Individu merasa 15,18 2
gugup
Individu merasa 9,22 24 3
takut
Kognitif Merasa sulit 13,17 1 3
berkonsentrasi
Merasa bimbang 14,19 8 3
dalam mengambil
keputusan
Somatik Jantung berdebar 2,23 20 3
kencang
Tangan mudah 6,10 2
berkeringat
Motorik Badan bergetar 16,25 2
Terburu-buru 5,21 2

G. Validitas dan Reliabitias

1. Uji Validitas

Validitas tes adalah ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu
instrumen dapat dianggap valid hanya jika dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Arikunto, 2020). Validitas skala kecemasan
akademik dalam penelitian ini dilihat dari validitas konten dan validitas
konstruk. Adapun penelitian ini menggunakan CVR (Content Validity
Ratio).

Validitas konten berkaitan dengan kemampuan tes untuk
mengukur variabel yang seharusnya diukur. Terdapat tiga pakar yang
digunakan untuk menilai konten, dan analisisnya dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Masukan ahli dievaluasi secara kualitatif, dan

CVR dihitung secara kuantitatif. (Ayre & Scally, 2014)
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Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Tanggapan Ahli
Alternatif jawaban Skor
Relevan 1
Tidak relevan 0

Para ahli Subject Matter Exsperts (SME) diminta untuk menilai
apakah aitem yang ada pada tes dapat mencapai tujuan pengukuran
yang baik. (Azwar, 2015)

Tabel 3.3
Daftar Nama Ahli Content Validity Ratio
No Nama Ahli Pelaksanaan Pengambilan
1 Abd. Hamid Psikolog/Dosen 27 Februari 28 Februari
Cholili, M.Psi 2024 2024
2  Novia  Solichah Psikolog/Dosen 27 Februari 5 Mei 2024
. 2024
M.Psi1
3 Selly Candra Ayu, Psikolog/Dosen 14 April 21 April
M.Si 2024 2024
a. Hasil CVR

Berikut blueprint skala kecemasan akademik pada proses CVR:

Tabel 3.4
Blueprint Skala Kecemasan Akademik saat Proses CVR
No Variabel Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Kecemasan Mood/Psikologis Individu merasa , 7 3
Akademik tegang
Individu Merasa 11 2
Khawatir
Indi vidu merasa 15,18 2
gugup
Individu merasa 22 24 3
takut
Kognitif Merasa sulit 13,17 1 3

berkonsentrasi
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Merasa bimbang 14,19 8 3
dalam mengambil
keputusan
Somatik Jantung berdebar 2,23 20 3
kencang
Tangan mudah 6,10 2
berkeringat
Motorik Badan bergetar ,25

Terburu-buru

Merah: Aitem gugur — : Perbaikan redaksi kata

Setelah dilakukan proses CVR kepada para ahli, disarankan untuk
melakukan perbaikan redaksi kata yang dinilai kurang tepat dan tidak
memenuhi kaidah bahasa akan tetapi aitem tersebut masih layak
digunakan. Adapun para ahli menyarankan untuk tidak menggunakan
salah satu aitem karena dinilai tidak memenubhi atau tidak bersinggungan
dengan indikator yang dibuat. Dalam skala kecemasan akademik terdapat
7 aitem perbaikan redaksi kata. Setelah dilakukan perbaikan, CVR

dihitung dengan rumus sebahai berikut:

CVR = (ne — N/2) / (N/2)

Tabel 3.5

Hasil Hitung CVR

hasil CVR
item 1 25 1.00
item 2 25 1.00
item 3 25 1.00
item 4 25 1.00
item 5 25 1.00
item 6 25 1.00
item 7 25 1.00
item 8 25 1.00
item 9 25 1.00
item 10 25 1.00

item 11 25 1.00



item 12
item 13
item 14
item 15
item 16
item 17
item 18
item 19
item 20
item 21
item 22
item 23
item 24
item 25

25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

2. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas adalah derajat konsistensi atau keajegan data dalam

interval waktu tertentu (Sugiyono, 2019). Suatu item instrumen dapat

dikatakan andal (reliabel), apabila memiliki koefisien keandalan

reliabiltas sebesar 0,6 (60%) atau lebih. Berdasarkan hasil uji

reliabilitas, didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,778 atau lebih

besar dari 60% (0,6) dengan demikian instrumen juga dapat dikatakan

ajeg atau reliabel.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan zikir yaumiah dengan menggunakan

eksperimen dari prosedur At-tawajjuhaat dari seorang Mujaddid Prof. Dr.

Kyai H. Achmad Mudlor, SH. Pada prinsipnya pelaksanaan At-

tawajjuhaat merupakan jenis zikir jahri yang dillaksanakan setiap hari

sehabis solat fardhu untuk menguatkan tingkat spiritualitas, menurunkan

kecemasan dan menjadi pegangan di Tengah zaman yang serba praktis,

global dan modern. Prosedur pelaksanaan zikir At-tawajjuhaat dijadikan

konsep dasar kemudian dimodifikasi sederhana oleh peneliti untuk dapat

diterapkan dalam penelitian ini.
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Pelaksanaan Pretest dilakukan saat setelah selesai kegiataan wajib
solat subuh berjamaah dan halaqoh ilmiah, selanjutnya peneliti menyebar
angket kuisioner kepada Santriwan yang 23 Santriwan yang menjadi
populasi dalam penelitian. Proses pelaksanaan penelitian eksperimen ini
memerlukan 1 kali pretest diawal untuk menyaring sampel penelitian,
kemudian pelaksanaan intervensi zikir dan istigasah sebanyak 15 kali dan
diakhiri dengan posttest 1 kali kepada mahasantri yang terindikasi
kecemasan akademik untuk menjadi sampel penelitian.

I. Analisis Data
1. Analisis data deskriptif

Jenis data dan jenis penelitian menentukan jenis analisis yang
digunakan dalam eksperimen ini. Analisis kuantitatif dilakukan
menggunakan rumus statistik dan program komputer digunakan
untuk melakukannya. (Sugiyono, 2019) menjelaskan bahwa uji
statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel terikat. Itu digunakan untuk menguji perbedaan hasil
perlakuan awal pre-test dengan hasil postfest atau untuk meramalkan
efektif tidaknya penerapan variabel X terhadap variabel Y.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui ciri-ciri
responden. Analisis deskriptif juga berguna untuk menggambarkan
data dalam bentuk angka-angka yang telah diperoleh oleh peneliti.
Metode ini berfokus pada deskripsi setiap variabel, yang mana data
yang diperoleh berasal dari hasil penilaian responden. Analisis
deskriptif berkaitan dengan pengelompokan data, dengan tujuan
untuk mengkategorikan individu dalam kategori tertentu
berdasarkan kontinum yang relevan dengan atribut yang diukur.

Teknik menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini di

ambil secara tidak random, sehingga peneliti mengambil beberapa
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santriwan. Penelitian ini mengambil mahasantri yang kecemasan

akademiknya akan di ukur kategorisasi tinggi, sedang dan rendah.

2. Uji Asumsi

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah cara untuk mengetahui apakah distribusi
data dari penelitian adalah normal. Ini adalah salah satu syarat
untuk uji parametrik. Karena sampelnya kecil, kurang dari 50,
penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk
menguji normalitas. (Sugiyono, 2019). Pengujian normalitas
data dengan uji Shapiro-Wilk dapat dilakukan dengan bantuan
aplikasi komputer, dengan taraf signifikansi yang digunakan
adalah 0,05. Jika nilai output pada kolom sig. dari hasil uji lebih
besar dari taraf signifikansi (p > 0.05), data tersebut
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai output pada kolom
sig. dari hasil uji di SPSS lebih kecil dari taraf signifikansi (p <
0,05), data tersebut tidak berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan
jenis hipotesis yang ditetapkan. Berdasarkan hipotesis pertama,
uji  Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk
mengidentifikasi arah perbedaan (positif atau negatif). Secara
umum, uji ini menentukan perbedaan antara pengisian kuesioner
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen berpasangan.
(Sugiyono, 2019)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon signed ranks

test antara lain:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO ditolak
2) Jika probabilitas < 0,05 maka HO diterima



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Pesantren Luhur Malang adalah lembaga tinggi salaf yang mengkaji
kitab-kitab salaf. Kegiatan pengajian dilakukan dari hari senin hingga hari
Jum'at. Di Pesantren Luhur Malang, setiap ba’da ashar dan ba’da isya’,
ada pengajian kitab kuning yang dikaji oleh pengasuh dan dewan asatidz.
Menurut majalah Nahdlatul ‘Ulama tahun 1940, kongres umat Islam kedua
diadakan di Solo pada tahun 1939, dihadiri oleh 25 ulama terkemuka dari
berbagai organisasi Islam di Indonesia, seperti PSII, Muhammadiyah
Yogyakarta, PERSIS, NU Surabaya, Al-Irsyad, dan sebagainya. Kongres
tersebut membuat keputusan tentang Pesantren Luhur,

Pesantren Luhur bukan didirikan oleh para pendiri di Malang
melainkan sudah ada sejak awal dan didirikan oleh organisasi Islam
selndonesia. Prof. Dr. KH. Ahmad Mudlor, SH. memberikan dokumen
kepada Prof. Dr. KH. Moh. Koesnoe tentang keputusan tentang
mendirikan pesantren Luhur di berbagai kota besar. Dokumen ini
kemudian dikirim ke Bapak H. Moh. Anshor, sekjen Depag, yang
merupakan paman Prof. Koesnoe. KH. Syaifuddin Zuhri adalah menteri
agama saat itu. Memperdalam kitab-kitab salafiyah adalah salah satu ciri
khas Pesantren Luhur. Mereka juga bertindak seperti perguruan tinggi,
terutama dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Pesantren Luhur Malang berada di jalan raya Sumbersari no 88 Malang
dengan kondisi yang strategis. al tersebut sangat mendukung aktivitas
santri yang merupakan mahasiswa/i dari berbagai universitas di Malang.

Banyak mahasantri mengalami kecemasan akademik karena berbagai
faktor. Salah satunya adalah tekanan yang dirasakan untuk mencapai
standar prestasi tinggi, baik dari lingkungan sosial maupun keluarga.
Sebagai mahasiswa di lingkungan pesantren, mereka juga diharapkan

untuk menggabungkan antara kewajiban agama dengan pembelajaran
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akademik, yang bisa menjadi beban tambahan. Selain itu, beberapa
mahasantri mungkin merasa terisolasi atau tidak mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru di luar lingkungan keluarga mereka.
Ditambah lagi dengan tuntutan kurikulum yang padat dan waktu yang
terbatas, kecemasan akademik bisa menjadi hal yang umum di kalangan
mahasantri, dengan fenomena seperti yang dijelaskan peneliti memberikan
intervensi zikir dan istigasah.

Zikir dan istighfar memiliki potensi untuk membantu menurunkan
kecemasan akademik pada mahasantri dengan beberapa cara. Pertama,
praktik zikir dan istighfar sering kali memungkinkan seseorang untuk
merasa lebih terhubung dengan spiritualitas dan iman mereka,
menciptakan rasa kedamaian dan ketenangan dalam diri. Ketika seseorang
merasa lebih dekat dengan Tuhan dan melepaskan beban kepada-Nya,
kecemasan akademik cenderung berkurang karena mereka percaya bahwa

segala sesuatunya berada di tangan-Nya.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang
yang beralamat di JI. Raya Sumbersari No.88, Sumbersari, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65145, Malang. Penelitian di
lakukan mulai tanggal 29 April 2024 hingga 13 Mei 2024. Pemberian
intervensi selama 2 minggu. Peneliti sebagai pemberi intervensi kepada
subjek berlangsung di masjid lantai 2 Pesantren Luhur Malang setiap

setelah sholat jamaah maghrib dan subuh bersama.

3. Jumlah Subjek Penelitian
Peneliti menggunakan santiwan sebanyak 23 mahasantri sebagai
subjek, Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas perlakuan atau treatment
yang diberikan kepada subyek secara berulang-ulang dalam waktu
tertentu. Penelitian ini akan melihat ada atau tidaknya pegaruh dari zikir

dan istigasah terhadap penurunan kecemasan akademik mahasantri.
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4. Hambatan Dalam Pelaksanaan Penelitian
Peneliti mengalami beberapa hambatan dalam proses penelitian,
diantaranya sebagai berikut:
a. Beberapa mahasantri kurang antusias saat melaksanakan intervensi
zikir dan istigasah.
b. Mahasantri telat hadir dan menyusul saat kegiatan intervensi karena
masih ada kesibukan yang lain.
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi ciri-ciri
responden dan juga berguna untuk menggambarkan data dalam bentuk
angka yang dikumpulkan oleh peneliti. Metode ini berkonsentrasi pada
deskripsi setiap variabel, yang datanya diperoleh dari hasil penilaian
responden. Analisis deskriptif berhubungan dengan pengelompokan data,
dan tujuan analisis ini adalah untuk mengkategorikan orang dalam kategori
tertentu berdasarkan kontinum yang terkait dengan karakteristik yang akan
diukur.

a. Kategori Kecemasan Akademik

Berdasarkan perhitungan Mean dan standar deviasi (SD) pada
varibel kecemasan akademik dengan bantuan perumusan program
computer diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1
Uji Deskriptif Statistik Kecemasan Akademik

Descriptive Statistics

.. . Std.
Minim Maxim Deviation
N um um Mean
pretest 23 45 71 61.09 6.667
postest 23 41 50 46.09 2.334

Valid N 23
(listwise)
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Setelah diketahui mean (M) dan standar deviasi (SD) dari pretest,
maka untuk mengetahui kategorisasi variabel kecemasan akademik

menggunakan rumus sebagai berikut.

Tabel 4.2
Kategori Kecemasan Akademik
Kategorisasi Norma Hasil
Tinggi X>(M+1SD) X>68
Sedang M-1SD)<X<(M+  54<X<68
1SD)
Rendah X<(M-1SD) X <54

Selanjutnya, dengan menggunakan Microsoft Excel, rentang
kategori dibagi menjadi tiga bagian: tinggi, sedang, dan rendah. Hasilnya
adalah sebagai berikut:

PRETEST TINGKAT KECEMASAN
AKADEMIK

M tinggi Msedang rendah

Gambar 4.1 Kategorisasi Pretest Kecemasan Akademik
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POST TEST TINGKAT KECEMASAN
AKADEMIK

B tinggi Mrendah ®sedang

Gambar 4.2 Kategorisasi Posttest Keceman Akademik

Berdasarkan presentasi grafik, terlihat bahwa dari total 23
mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang, 3 Mahasantri
(13%) berada pada kategori rendah, 18 mahasantri (78%) berada pada
kategori sedang, dan 2 mahasantri (9%) berada pada kategori tinggi
dalam tingkat kecemasan akademik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang.
Hal ini diperoleh dari pengumpulan data terhadap responden yang telah
dilakukan. Setelah dilakukan intervensi zikir dan istigasah, hasil dari
postest menunjukkan bahwa total 23 (100%) Mahasantri mengalami

penurunan tingkat kecemasan akademik pada katerogeri rendah.

2. Hasil Uji Asumsi

a. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data pada variabel kecemasan akademik, uji
normalitas ini menggunakan bantuan program komputer dengan
teknik Shapiro Wilk karena jumlah responden kurang dari 50. Jika
nilai signifikasi >0,05 maka distribusi data dikatakan normal dan
jika nilai signifikasi <0,05 maka distribusi data dianggap tidak

normal.
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Tabel 4.3
Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic ~ df Sig.
pretest .937 23 154
postest .961 23 490

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Uji normalitas pretest dan postest menunjukkan nilai
0,154 dan 0.490 Maka dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki
distribusi normal dengan nilai signifikansi >0,05 dan memenuhi

kriteria normalitas.
b. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui penurunan tingkat

kecemasan akademik setelah diberikan intervensi zikir dan

istigasah.
Tabel 4.4
Hasil Uji Hipotesis
Ranks
N Mean Rank

postest - pretest Negative Ranks 23?% 12.00

Positive Ranks 0° .00

Ties 0°

Total 23
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Test Statistics?
postest
pretest
Z -4.201°
Asymp. .000
Sig.
(2tailed)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh 23 responden
mengalami penurunan dilihat dari prefest dan postest rata-rata penurunan
sebesar 12 poin serta tidak ada hasil yang sama saat dilakukannya pretest
dan postest. Dengan hasil di atas maka membandingkan antara nilai Sig
dan nilai alpa yang dihasilkan dari perhitungan maka didapatkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada keefektifan zikir istigasah yaumiyah untuk
penurunan tingkat kecemasan akademik mahasantri Lembaga Tinggi

Pesantren Luhur Malang.

C. Pembahasan

1. Tingkat Kecemasan Akademik Pada Mahasantri
Berdasarkan presentase yang didapatkan mayoritas responden,
yaitu sebanyak 18 mahasantri atau 78% dari 23 responden, memiliki
tingkat kecemasan akademik yang sedang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan akademik Mahasantri Lembaga
Tinggi Pesantren Luhur Malang khususnya santriwan berada pada
rentang sedang. Berdasarkan hasil observasi, Mahasantri di Lembaga

Tinggi Pesantren Luhur Malang banyak dari mahasantri yang terindikasi
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mengalami kecemasan akademik, dilihat dari mahasantri yang merasa
khawatir akan tugas kuliah dan tanggung jawab di pesantren, mahasantri
sering kali kesulitan dalam membagi waktu antara kegiatan saat di
pesantren dan kuliah. Selain itu mahasantri mengalami kesulitan dalam
berkonsentrasi saat di dalam kelas perkuliahan maupun kelas madrasah
diniyah di pesantren.

Beberapa bacaan zikir istigasah antara lain Hizb Autadl, hizb
tersebut dibaca setiap kali pembacaan zikir dan istigasah dan berfaidah
dapat menumbuhkan rasa bersyukur, kenikmatan yang dimiliki oleh jasmani
dan rohani akan tercukupi. Bacaan hizb yang lain seperti ayat alfi seribu
dinar yang bila diucapkan secara rutin niscaya akan dilancarkan rizkinya,
selain itu ada hizb nurunnubuwah memiliki faidah dipenuhi segala hajat
yang ada pada wirid tersebut. (Mudlor, 2014)

Firmantyo & Alsa (2017) menyatakan bahwa selain faktor internal,
kecemasan akademik juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
budaya dalam lingkungan akademik. Salah satu budaya dalam
lingkungan akademik yang memiliki peran dalam dinamika kecemasan
akademik adalah sistem pendidikan. Sistem pendidikan yang berpotensi
menurunkan kecemasan akademik perlu diperbaiki. Kecemasan akan
memberi dampak positif ketika seseorang individu melakukan
penyesuaian ke hal yang positif untuk menyelesaikan kecemasan
tersebut, dan sebaliknya kecemasan tersebut akan menjadi suatu hal yang
negatif ketika seseorang melakukan penyesuaian secara negatif, seperti
contoh ketika seseorang mengalami kecemasan dalam batas wajar, orang
tersebut akan lebih termotivasi untuk belajar menjelang ujian sehingga
mereka dapat mencapai hasil yang baik di sekolah. Namun, jika
seseorang tidak merasa memiliki kecemasan, sebagian besar orang akan
kurang termotivasi untuk mengerjakan tugas menghadapi ujian, terutama
di kelas yang dianggap membosankan (Aristawati et al., 2020)

Di dunia perkuliahan, kecemasan sendiri bisa menjadi hal yang

positif ketika kecemasan tersebut mendorong mahasantri untuk
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melakukan dan memikirkan hal positif seperti belajar supaya tidak gagal
dalam ujiannya, mengejar target dan melaksanakan lebih merasa
tanggung jawab dengan statusnya sebagai mahasantri, dengan menyadari
kecemasan akademik, para mahasantri diharapkan bisa melakukan
dengan sadar untuk mengatasi kecemasan akademik mereka. (Ramailah,

2008)

2. Efektivitas Zikir dan Istigasah terhadap penurunan kecemasan akademik
mahasantri

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa output nilai uji
Wilcoxon dengan menurunnya semua hasil uji prefest dibandingkan
dengan hasil uji postest, sebanyak 23 mahasantri mengalami penurunan
kecemasan akademik dengan ratarata menurun 12 poin. Hal ini
menunjukkan terdapat efektivitas zikir dan istigasah terhadap kecemasan
akademik kepada mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang
dengan siginifikansi uji Wilcoxon 0,00, menjadikan hipotesis < 0,05
diterima.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa
mahasantri, mereka mengalami kecemasan dan sering merasa tertekan
karena tuntutan dari segi akademik atau perkuliahan dan banyaknya
kegiatan di pesantren, sehingga para mahasantri merasa tidak nyaman
dengan kondisi mereka yang bisa digambarkan dengan sering bermain
hp, meninggalkan atau bolos saat pembelajaran di kampus maupun
kegiatan wajib di pesantren, berbicara dengan terbata-bata serta sering
berdiam diri di kamar, setelah dilakukannya intervensi zikir dan istigasah
selama dua minggu, para mahasantri lebih sadar akan kecemasan yang
mereka alami sehingga ketika mereka merasa cemas, mereka sudah tau
hal apa yang akan dilakukan antara lain membaca zikir istigasah serta
kalimat-kalimat toyyibah, mahasantri menjadi sadar ketika mereka
mengalami perasaan cemas atau negatif, mahasantri dapat segera bangkit

dari rasa negatif tersebut dan mengubahnya menjadi perasaan yang
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positif dan produktif agar tidak tertinggal oleh tuntutan akademik
perkuliahan dan tanggung jawab sebagai santri di pesantren.

Zikir dan istigasah yang dibaca setiap hari memberi dampak positif
untuk mahasantri dalam dinamika kehidupan mahasantri sehari-hari,
mahasantri menjadi lebih aktif dan giat ketika mengikuti kelas di kampus
dan madrasah di pesantren, yang awalnya malas untuk berangkat untuk
menghadiri kelas menjadi rajin untuk mengikuti kelas, mahasantri
beralih yang tadinya sering bermain hp saat waktu luang menjadi diisi
dengan hal yang lebih produktif seperti mengerjakan tugas, solat sunnah
dan olahraga bersama. Zikir dan istigasah juga efektif dalam mengatasi
mahasantri yang terbata-bata dalam menyampaikan suatu hal
dikarenakan ketika membaca zikir dan istigasah ~mahasantri
melakukannya dengan keras dan tegas, tak hanya itu, mahasantri yang
sering mengurung diri dan berdiam diri di kamar saja lambat laun mulai
kembali bersosialisasi dengan mahasantri lainnya serta mengikuti
kegiatan di pesantren dan lebih aktif di perkuliahan.

Pernyatan ini sejalan dengan hasl penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Murobbi (2023) temuan dan pembahasan tersebut dapat
menunjukkan hasil bahwa peranan tradisi istigasah terhadap mahasantri
mempunyai peran dan dampak yang signifikan. Hal ini dilihat dari
adanya motivasi dan pengaruh spiritual yang dirasakan oleh setiap
mahasantri. Peningkatan nilai-nilai spiritual tersebut dapat dilihat dari
adanya dua hubungan yang saling bersinergi yaitu hubungan vertikal
kepada Allah SWT, aspek ini dilihat dari adanya dampak pengaruh bagi
jama’ah untuk terus berusaha meningkatkan keimanan, ketagwaan dan
rasa berserah diri kepada Allah SWT. Kedua, hubungan Pendidikan Nilai
Spiritual Mahasantri Pesantren Uzlifatil Jannah Tangerang Melalui
Tradisi Kegiatan horizontal kepada sesama manusia, aspek ini dapat
dilihat dari adanya antusiatisme jama’ah dalam bersilaturahim baik

terhadap jama’ah atau terhadap guru.
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dedi (2022) bahwa Zikir
Akbar, Zikir Nasional, Istigasah, Yasinan, Tahlilan, dan Mujahadahan
adalah istilah yang digunakan untuk mengajak orang banyak untuk
berzikir. Kegiatan dapat dimotivasi oleh krisis, doa musibah, tujuan
pengobatan, atau siswa dan mahasiswa yang mengalamai kecemasan
sebelum menghadapi ujian, atau hanya kegiatan seharihari, hajatan,
selamatan, tasyakuran, atau doa arwah. Beberapa bahkan dirancang
untuk mendukung kandidat pilihan tertentu. Keberadaan majelis ini
memiliki banyak manfaat sosial dan spiritual. Terakhir, majlis zikir
adalah tempat di mana orang-orang harus menumbuhkan rasa diversitas.
Zikir itu sendiri memiliki makna dan nilai yang harus diterjemahkan
dalam kehidupan sosial dan individu. Budaya dihasilkan dari penerapan
nilai-nilai zikir, dan budaya menghasilkan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai kontrol sosial dalam kehidupan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Silviyana (2019) mengatakan
bahwa banyaknya masalah dalam kehidupan mulai dari masalah
ekonomi, keluarga dan sebagainya sehingga menimbulkan perasaan
negatif seperti rasa takut, cemas, gelisah dan kehawatiran. Dalam hal ini
seorang individu ingin mendapatkan jalan keluar atau solusi dari
permasalahan ini. dan ingin menjadi lebih tenang, damai meskipun
dihadapkan masalah yang sangat kompleks, efek dari mengikuti istigasah
tersebut dapat menumbuhkan rasa ketenangan jiwa, dapat memperbaki
akhlak, menambah pertemanan, menigkatkan ibadah, dan sebagai sarana
untuk bertaubat dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Berdasarkan hasil temuan peneliti dan beberapa penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa adanya kefektivitasan zikir istigasah
dalam menurunkan kecemasan akademik pada Mahasantri, hal ini
ditunjukan dengan adanya perbedaan yang positif terkait dengan
kehidupan akademik Mahasantri di kampus dan di pesantren, seperti
Mahasantri menjadi lebih aktif dan giat ketika mengikuti kelas di kampus

dan madin di pesantren, lebih aktif di kelas perkuliahan dan menjadi lebih



41

percaya diri, dengan Mahasantri sadar akan kecemasan akademik yang
dialaminya, Mahasantri menjadi lebih paham apa yang harus dilakukan

dan diperbaiki kedepan untuk menjadi lebih baik.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Tingkat kecemasan akademik pada mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren
Luhur Malang pada kategori sedang. Artinya, berdasarkan obsevarsi
mahasantri yang mengalami kecemasan akademik karena kuliah dan
tinggal di pesantren dapat menunjukkan berbagai perilaku. Mereka
menjadi lebih tertutup atau pendiam, terutama menjelang periode ujian
atau penilaian penting. Kecemasan ini bisa memengaruhi motivasi mereka
dalam belajar, sehingga mereka mungkin terlihat lebih sering
menghabiskan waktu sendiri untuk mempersiapkan diri atau memikirkan
hasil yang mungkin tidak sesuai harapan. Mahasantri juga sering
mempertanyakan dan cemas akan masa depannya setelah lulus dari
pesantren dan kampus.

Terdapat efektivitas zikir dan istigasah yaumiyah terhadap kecemasan
akademik pada mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang.
Pengulangan zikir atau istighfar secara teratur dapat membantu
menenangkan pikiran dan meredakan kecemasan. Fokus pada aktivitas
spiritual ini dapat membantu mengalihkan perhatian dari pikiran-pikiran
yang mengganggu atau memicu kecemasan. Selain itu, melakukan zikir
secara rutin dapat membantu meningkatkan konsentrasi dan fokus. Zikir
dan istigasah juga dapat membantu mahasantri untuk melihat tantangan
akademik sebagai bagian dari ujian hidup yang dapat mereka hadapi

dengan dukungan Allah SWT.
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B. Saran

1.

Bagi Subjek Penelitian, diharapkan mahasantri mampu untuk
mengidentifikasi hal-hal yang menjadi faktor kecemasan akademik
terutama selama menjalani perkuliahan dan di pesanrten sehingga dapat
meminimalisir munculnya kecemasan akademik yang pada akhirnya akan
berdampak negatif bagi mahasantri. Begitupula dengan faktor-faktor
buruk yang ada di dalam diri dan kadang sulit disadari oleh mahasiswa
seperti faktor mood, motorik, sensorik yang akan berakibat pada cemasnya
mahasiswa dalam menjalani aktivitas akademik selama perkuliahan dan
mengabdi di pesantren, mahasantri diharapkan lebih aktif lagi ketika
melakukan zikir dan istigosah bersama sehingga berpengaruh secara

maksimal terhadap tingkat kecemasan dan spiritulitas mahasantri.

Bagi pemangku kebijkan, diharapkan kepada pimpinan yang memangku
kebijakan di kampus dan untuk mengadakan kegiatan keagamaan secara
bersama seperti pengajian dan istigasah akbar. Program-program ini dapat
meningkatkan spiritualitas dari mahasiswa secara vertikal dan horizontal.
Kemudian pimpinan serta pengurus dari pesantren dimohon untuk
senantiasa mengayomi dan mendampingi mahasantri dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan yang telah menjadi tradisi demi menjaga
kesejahteraan mahasantri dan pesantren itu sendiri. kememberikan
motivasi kepada para santri.

Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini tentunya masih jauh dari
sempurna, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan terbaru
terkait dengan kekurangan yang belum terbahas dalam penelitian ini.
Untuk peneliti selanjtunya yang akan meneliti bisa untuk meneliti
perbedaan keefektifan zikir istigasah terhadap penurunan kecemasan
akademik antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang
lebih banyak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai bahan penelitian selanjutnya sebagai alternatif referensi penelitian

berikutnya.
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Lampiran 1 Validitas dan Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

N of ltems

778

25
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UJI VALIDITAS
hasil CVR
item 1 25 1.00
item 2 25 1.00
item 3 25 1.00
item 4 25 1.00
item 5 25 1.00
item 6 25 1.00
item 7 25 1.00
item 8 25 1.00
item 9 25 1.00
item 10 25 1.00
item 11 25 1.00
item 12 25 1.00
item 13 25 1.00
item 14 25 1.00
item 15 25 1.00
item 16 25 1.00
item 17 25 1.00
item 18 25 1.00
item 19 25 1.00
item 20 25 1.00
item 21 25 1.00
item 22 25 1.00
item 23 25 1.00
item 24 25 1.00
item 25 25 1.00
UJI RELIABILITAS




Lampiran 2 Lembar Persetujuan Informed Consent
Sample Lembar Persetujuan Penelitian
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama
Umur
Semester
Universitas
Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh:
Nama : Akasyah Satyarendra
NIM 200401110024

Judul Penelitian : Efektifitas Zikir dan Istigasah Yaumiyah terhadap Penurunan
Kecemasan Akademik Mahasantri Lembaga Tinggi

Pesantren Luhur Malang

Setelah mendapat penejelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami
penelitian yang dilakukan, Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk berperan
serta menjadi subjek penelitian dan bersedia melakukan penelitian sesuai dengan
data yang diperlukan. Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran

tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
Malang, 2024

Peneliti Responden

Akasyah Satyarendra S )
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STS: Sangat tidak sesuai | TS: Tidak seusai | S: Sesuai | SS : Sangat sesuai

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Berikan tanda centang (V) pada kolom yang menurut anda paling sesuai:

No Pernyataan STS [TS S |SS
1 [Saya dapat menyelesaikan tugas saat suasana sedang
ramai
2 |Jantung terasa berdegup cepat ketika akan maju
presentasi/halaqoh
3 [Saya merasa khawatir dengan tugas saya ketika akan|
mengumpulkannya
4 |Badan saya terasa kaku ketika melaksanakan ujian
5 [Saat jam kuliah berlangsung saya cenderung ingin|
kelas segera usai
6 [Tangan saya mudah berkeringat ketika berdiri di
depan banyak orang
7 [Saya merasa percaya diri
ketika akan melaksanakan ujian
8 [Saya merasa yakin ketika diminta untuk mengambil
keputusan penting
9 |Saya merasa takut untuk menjawab ketika dosen
menanyakan pertanyaan saat jam perkuliahan
10 [Tangan saya mudah berkeringat  ketika
mengerjakan ujian
11  [Saya merasa khawatir ketika tertinggal materi
perkuliahan
12 |Wajah saya terasa kaku saat menjawab pertanyaan
pada sesi tanya jawab di kelas
13 |Pikiran saya mudah kabur ketika berada di tempat
yang kurang kondusif
14 [Saya sering meminta pendapat orang lain ketikal

mengambil keputusan
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15 | Saya sering terbata-bata ketika menjawab
pertanyaan dari dosen

16 | Badan saya gemetar ketika menyampaikan materi
atau presentasi di depan umum

17 | Saya kesulitan belajar ketika ada suara yang bising

18 | Saya sering ragu ketika mengerjakan ujian

19 | Saya merasa kesulitan untuk mengambil keputusan|
yang penting

20 | Saya tetap tenang ketika menjawab pertanyaan dari
bapak/ibu dosen

21 | Saya sering tergesa-gesa saat mengerjakan tugas
kuliah

22 | Saya merasa takut salah ketika berbicara dengan
dosen

23 | Jantung saya terasa berdebar kencang ketika
menghadapi ujian lisan

24 | Saya dapat secara tegas menyampaikan materi saat
presentasi

25 | Badan saya terasa gemetar ketika menjelaskan|

suatu hal saat di depan banyak orang
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Lampiran 3 Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jolan Gajayana 50 Malang, 65144, Tolepon: 0341-558916, Websile: fpsl.uin-malang.ac.id

No.
Perihal

Tembusan:
1. Dekan;

: 986 /FPsl1/PP.009/5/2024 02 Mei 2024
: 1ZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.

Pengasuh LEMBAGA TINGGI PESANTREN LUHUR
MALANG
JI. Raya Sumbersari No.88, Sumbersari, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65145
di

Malang

Dengan hormat,
Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami

mohon kepada Bapak/lbu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
skripsi kepada:

Nama / NIM : AKASYAH SATYARENDRA / 200401110024
Tempat Penelitian : LEMBAGA TINGGI PESANTREN LUHUR
MALANG
Judul Skripsi : EFEKTIVITAS ZIKIR DAN ISTIGASAH

YAUMIYAH TERHADAP  PENURUNAN
TINGKAT  KECEMASAN  AKADEMIK
MAHASANTRI LEMBAGA TINGGI

PESANTREN LUHUR MALANG
Dosen Pembimbing : 1. Elok Fa'iz Fatma El Fahmi, M.Si.
2. Hilda Halida, M.Psi., Psikolog.
Tanggal Penelitian : 28-04-2024 s.d 15-05-2024
Model Kegiatan : Offline

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

2. Para Wakil Dekan;
3. Ketua Jurusan;

4. Arsip.
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Seckretariat: Jalan Raya Sumbersari 88 Malang Telp (0341) 567520 Website http:/'www.pesantrenlubur.orid

SURAT KETERANGAN
Nomor: 038/S-Ket/MS/LTPLM/V/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Abdullah Fa’iq Munir

Jabatan : Ketua Umum Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Akasyah Satyarendra
NIM 1200401110024
Program studi : S1-Psikologi

Universitas  : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian untuk menyusun Skripsi, dengan judul
“Efektivitas Zikir dan Istigasah Yauiyah Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan
Akademik Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang” di Lembaga Tinggi

Pesantren Luhur Malang pada bulan 29 April - 15 Mei 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 28 Mei 2024

R

Abdullah Fa’iq Munir
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Lampiran 4 Foto Kegiatan

Pelaksanaan zikir dan Istigasah Yaumiyah
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Lampiran 5 Modul

MODUL RELAKSASI DZIKIR YAUMIYAH UNTUK MENURUNKAN
TINGKAT KECEMASAN AKADEMIK MAHASANTRI DI LEMBAGA
TINGGI PESANTREN LUHUR MALANG

Oleh:
Akasyah Satyarendra 200401110024

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2024
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A. Pendahuluan

Zikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) atau etimologi, adalah mengingat,
sedangkan secara istilah adalah membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian
kepada Allah. Menurut Syaikh Ahmad Fathani menjelaskan, zikir pada mulanya
diartikan sebagai “bersih” (A4sshafa), wadahnya adalah menyempurnakan (al-
Wafa), dan syaratnya adalah hadir dihadirat-Nya (hudhur), harapannya adalah
lahirnya amal shaleh, dan hasiatnya adalah terbukanya tirai rahasia atas kedekatan
seorang hamba kepada Allah SWT. Menurut pendapat Iman al-Ghazali, dalam
kitabnya lhya' Ulumuddin, ia mengatakan bahwa zikir untuk mendapatkan ilmu
ma'rif didasarkan atas argumentasi tentang peranan zikir itu sendiri bagi hati.
Selanjutnya ia menjelaskan bahwa hati manusia itu tak ubahnya seperti kolam yang
di dalamnya mengalir bermacam-macam air. Zikir kepada Allah adalah hiasan bagi
kaum sufi yang merupakan syarat utama bagi orang yang menempuh jalan Allah.
zikir dapat membuka tabir alam malakut, yakni dengan datangnya malaikat. Zikir
merupakan pembuka alam gaib, penarik kebaikan, penjinak waswas dan pembuka
kewalian.

Faktor agama yang mempengaruhi kebahagiaan meliputi aktivitas
keagamaan diantaranya aktivitas keagamaan lainnya seperti tadarus, sholat, puasa,
zikir, serta aktivitas lainnya. Secara umum dzikir adalah mengingat Allah,
mengagungkan nama Allah, memuji Allah atas kekuasaan Allah dan membangun
komunikasi guna mendekatkan diri pada Allah (Mustofa, dalam Kumala,
Kusprayogi, & Nashori, 2017). Dzikir mempunyai banyak manfaat, baik secara
agama maupun psikologis.

Modul yang telah dibentuk merupakan modifikasi dari modul dalam
penelitian yang berjudul Relaksasi Zikir Untuk Menurunkan Kececmasan Dan
Meningkatkan Kebahagiaan Mahasiswa oleh Rika Meiiyani dari Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019.

B. Deskripsi Umum
Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara detail mengenai proses

penerapan relaksasi dzikir yang digunakan untuk menurunkan tingkat kecemasan

dan meningkatkan kebahagiaan. Modul ini berisikan tentang tahapan atau proses
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yang akan dilakukan selama proses relaksasi dzikir. Relaksasi dzikir ini dilakukan

dengan lima belas sesi dengan setiap pertemuannya sekitar 60 menit.

C. Karakteristik Peserta Penelitian
Adapun karakteristik peserta penelitian adalah:

1. Beragama islam.

2. Memiliki skor kecemasan dalam tingkat tinggi, sedang hingga
rendah.

3. Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang

D. Pelaksanaan Zikir Istigasah
1. Kriteria Imam

a. Memiliki pengalaman dalam memimpin zikir istigasah
b. Memahami konsep bacaan zikir istigasah

2. Peran pelatih
Pelatih berperan untuk mengarahkan peserta, mampu membuat peserta
termotivasi untuk mengikuti dan melakukan sesi kegiatan, memahami
keinginan peserta dan mampu menciptakan suasana yang nyaman antar

peserta.

E. Tujuan
Tujuan dari modul relaksasi zikir ini adalah agar tingkat kecemasan

mahasantri Pesantren Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang menurun.
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Timeline Terapi Zikir dan Istigasah

Hari Ke- Waktu Kegiatan Keterangan
1 5 menit Building Rapport Membangun
hubungan baik dan
kerjasama kepada
subjek penelitian
(29 April 2024)
5 menit Pengisian angket Pengisian bukti
Informed consent | persetujuan menjadi
subjek penelitian
5 menit Pengantar singkat | Memberi tata cara dan
tentang terapi zikir
dan isti gas ah wawasan tentang
terapi zikir dan
istigasah dalam
menurunkan
kecemasan akademik
60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah fistigasah secara
bersama-sama
2 (30 April 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
3 (1 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
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4 (2 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
5 (3 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
6 (4 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
7 (5 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
8 (6 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah [istigasah secara
bersama-sama
9 (7 Mei 2024) 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
zikir dan istigasah fistigasah secara
bersama-sama
10 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
(8 Mei 2024) zikir dan istigasah Lstigasah secara
ersama-sama
11 (9 Mei 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
2024) zikir dan istigasah fistigasah secara
bersama-sama
12 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
(10 Mei 2024) zikir dan istigasah fistigasah secara

bersama-sama
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13 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
. zikir dan istigasah [istigasah secara
(11 Mei 2024) bersama-sama
14 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
) zikir dan istigasah fistigasah secara
(12 Mei 2024) bersama-sama
15 60 menit | Pelaksanaan terapi | Pembacaan zikir dan
. zikir dan istigasah [istigasah secara
(13 Mei 2024) bersama-sama
10 menit | Pengisian Post test Untuk melihat
perbedaan hasil dari
pre test
5 menit Ucapan terima Bentuk rasa

kasih dan penutup

terimakasih kepada

subjek penelitian
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43 gl 3 1 3 250
BEBERAPA WIRID YANG DIBACA SETELAH SHOLAT FARDLU
WisAYs GIELYS USialy o Gl o eeball @ G8ET sl cal3) & ol
£GAY) cliabally Giaballs (clalialls Gualliall guaads ile (5588 A1 Bals Laalsiandy
238915 3
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku
memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung atas (dosa)ku dan (dosa)
kedua orang tuaku (3x), bagi guru-guru besar (masyayikh), para guru handai
taulan, para buyut, orang-orang yang punya hubungan hak dengan kami, dan
segenap kaum muslimin (laki-laki maupun perempuan), kaum beriman (laki-laki
maupun perempuan), yang masih hidup dari mereka maupun yang sudah
meninggal.”
S8 05 8 e 3h 5 Cuedy o Aeal) Al Al AT AT ey Y sak s 40 Yy Al Y
“Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, dan tiada sekutu bagi-Nya segala
kekuasaan dan segala puji, Dat Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. Dan

’

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.’
(7) S8 (e Bl 26
“Ya Allah selamatkanlah kami dari siksa api neraka.” (7x)
SSE S sl Gladly GOy W5 WAE SR A Sl G Sy GO e ghi
Al &Y 3 o) 13 cllad 5 5 ¢S
“Ya Allah, Engkau adalah Dzat Yang Maha Sejahtera, dari- Mu lah
kesejahteraan dan kepada-Mu pula kesejahteraan kembali, hidupkanlah kami
dengan kesejahteraan, masukkan kami ke dalam surga "tempat sejahtera" Maha
Mulia Engkau Wahai Tuhan kami, Dzat Yang Memiliki Kemegahan dan
Kemulyaan.”
el ain S AR 5 Cpaallall &) a0 25811 sn 1 Rl 3 A1) s s S U (e iy 332
Cstaial g xgle cuadl Gl Biga asiall Lijiall Ushl Gaaild )5 A A o)
Ol G V5 agile
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk. Dengan
menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji
bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
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Yang Menguasai hari pembalasan. Hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan
hanya kepada-Mu lah kami memohon pertolongan. Tunjukkan kami selalu pada
jalan yang lurus yaitu jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat atas mereka,
bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai, dan bukan pula jalan orang-

)

orang yang sesat. Amin.’

25 Y5 A MG Y 28D faD S V) A Y B sl Baal sh V1Al Y sl Al e
288 g 2l G5 W Al ¢l V) sdie &l Al 13 (a a1 b s el b A
a5 Lagdaia 355 Y3 OmoWs colsald) B gy sl by W) ade Ge L st Gshand Vs

palaall ¢
“Dan Tuhanmu adalah Satu. Tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang
Maha Hidup lagi Maha Tegak, tidak ada pernah mengantuk dan tidak pula tidur.
bagi-Nya segala apa yang di langit dan di bumi. Tidak ada yang bisa
memberikan pertolongan disisi-Nya kecuali atas izin-Nya. Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu yang ada pada mereka maupun di belakang mereka
dan tidak akan menjangkau ilmu-Nya sedikitpun kecuali pengetahuan yang telah
di kehendaki-Nya, seluruh langit dan burni adalah singgasana-Nya dan tidaklah
sulit bagi-Nya untuk menjaga keduanya dan Dia Maha Luhur lagi Maha
Agung.”
$L5 Bl D ¢ 4 aad 5 e ) AT 8 e 15 Ol DY) (B e sl B e
e e s K e sl Ba g
“Hanya bagi Allah segala yang ada di langit dan di bumi. Apabila kalian
merencanakan apa saja dalam hatimu atau merahasiakannya, Allah akan
memperhitungkannya, maka Dia memberi ampunan pada orang yang
dikehendaki dan akan menyiksa pada orang yang dikehendaki dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”
sl G BOAY by 4 a5 A Gl B8 G3iasals 435 Ge 4l O3y 3000 0
D) S5 5 58 Uaal 5 Ui V3185 callsy {yo
“Rasul telah beriman kepada apa saja yang telah diturunkan kepadanya, dan
orang-orang yang telah beriman semuanya percaya kepada Allah dan para

malaikat-Nya, kitab-kitab- Nya serta para rasul-Nya. Kami tidak membedakan
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diantara utusan yang satu dengan yang lain, mereka berkata: "Kami mendengar
dan kami menaatinya, ampunan-Mu yang kami harapkan wahai Tuhan kami dan
hanya kepada Engkaulah tempat kami kembali.”

G BT 51 s &) BhaI5 ¥ L5 oandl s Lgale 5 in L gl ¢ lgaty W) L i S

Giz)y ¢ W AL Y L ulaad Y ) U Ge ol S Al LS 1)) Wl JaS Y

3 (el a2 5T GG ) (3 (& A sall e Glalla UY ja el laa o W ekls e

“Allah tidak akan memaksa seseorang kecuali atas kemampuannya, baginya
balasan atas apa yang diperbuat dan baginya siksa dari apa yang dilakukannya;
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Berikanlah maaf kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.
Engkau adalah Pemimpin kami untuk itu bantulah kami atas golongan kaum
kafir (3x), kasihanilah kami wahai Dzat Yang Maha Pengasih dari
vang mengasihi (3x)”

(Al ) Lo fhd Gia

815 < Hall Gad 3 &l Gl ARl Mk 4l s Oukidll ol 515 Gl Gslia ) G5

llal) & 3 0 L cubac allal Q0 &) ol a5 W5 U 5 ¢ A ) UG S

Opallall G5 o Sl 15200 Gl o 31 503 el catial
“Ya Allah Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang kalah,
maka menangkanlah kami. Hiburlah hati kami yang hancur, satukanlah
(kembali) kekuatan kami yang hilang. Sesungguhnya Engkau Dzat Yang Maha
Penyayang lagi Maha Kuasa. Cukupkanlah (kebutuhan) kami Wahai Dzat Yang
Mencukupi, sesungguhnya kami adalah hamba yang fakiv, cukuplah Allah
sebagai Pemimpin dan cukuplah Allah sebagai Penolong. Sesungguhnya
perbuatan syirik adalah kedlaliman yang amat besar dan tidaklah Allah
menginginkan kedialiman bagi hamba-hamba-Nya, maka diputuskanlah urusan
orang-orang yang berbuat aniaya dan segala puji bagi Allah
Tuhan Semesta Alam Fadilah: Apabila diwiridkan sebanyak 7x (pagi dan sore),
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Insya Allah keluarganya akan tenang dan tentram, rizkinya tercukupi, dijauhkan

1

dari bencana-bencana besar, serta dijauhkan dari musuh-musuhnya.’

2656 &3
Aadly o BRI arig o AKD LIS ¢ &D (R &D Uha g o ARD) Uhiad ¢ 8T W5 (KT
aakid) ¢ Jad) G W) 538 Y5 055 V5 ¢ el iy 5l aks S5l ani s 0 Uia
“Allah Dzat Yang Maha Cukup, Tuhan kami yang Maha Cukup, tujuan kami
(mencapai) Yang Maha Cukup, kami menemui Yang Maha Cukup, Dzat Yang
Maha Mencukupi. Dia adalah sebaik-baik yang mencukupi, dan segala puji bagi
Allah dan cukuplah bagi kami Allah (menjadi Tuhan kami). Dan Dialah sebaik-
baik wakil (yang membereskan segala urusan). Dan Dia sebaik-baik pemimpin
dan penolong. Tiada daya dan kekuasaan melainkan bantuan dari Allah Yang
Maha Luhur lagi Maha Agung.”
Fadilah: Apabila diwiridkan sebanyak 3x setelah sholat fardiu, Insya Allah
kenikmatan yang dimiliki dan yang terpisah oleh jasmani dan
rohani akan tercukupi.
alie ¥ L)
&R 0 Gy 5 5 0 adaadl 20 Qe B0 0 G0 ekl S ol B &

“Allah Maha Besar, Allah Maha Bagus (Baik). Allah Maha Suci, Allah Maha
Menjaga (Melindungi), Allah Maha Agung, Allah Maha Mulia, Allah yang
memberi kesedihan, Allah yang tersembunyi.”
Fadilah: Wirid ini merupakan wirid yang dibaca oleh Nabi Nuh ketika
menghadapi banjir, Nabi Ibrahim ketika menghadapi raja Namrud, Nabi Musa
ketika menghadapi raja Fir'aun, serta Nabi Isa ketika menyembuhkan penyakit
dan menghidupkan orang mati. Apabila mempunyai keinginan yang serupa
dengan hal diatas, maka bisa diwiridkan sebanyak 3x setelah sholat fardlu.

Saa¥) a2 51 Galia 40 sk 3aas Gall S Sl 0y A

IEATFE
S8l a5 Balia i Oty ana gl Gall S i ) 4 Y
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“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang Memiliki, Yang Maha benar, Yang Maha
Nyata, Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang menepati janji dan yang
dapat dipercaya Tiada Tuhan selain Allah, Dzat yang memiliki, Yang Memaksa.
Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang menepati janji dan yang perkasa.”
Fadilah: Apabila diwiridkan sebanyak 1x setelah shalat fardlu, Insya Allah bisa
menarik kemaslahatan dan menjauhkan kerusakan.

SaLalal 3 L Ul 5 i ) 5 ket Faklal) ol 58 gy ol At
“Aku mempunyai lima pegangan, yang dengannya kupadamkan penyakit-
penyakit, yaitu Nabi (Al-Musthafa) yang terpilih, Ali (Al-Murtadha) yang

diridhoi dan kedua anak mereka, Al-Hasan, Al Husain, dan Fatimah”

ashey s A
354l i

AN D 55 e K AR 30 135 el all 135 adaadl Ul 13 2600 ¢ aan 50 a2 50 4 2y
oY) e oGl a0 e Al Gl e iall crall Jile cllaiall el
Gsiad ) (3505 SR st W 2yl SSRST 1558 Gl 3G (5 ecublils Gl
3555 @D Lglle 35300 Bl &35 el gl Llaias Gadlall 283 ) 5 L
505 Lt 3a aaed alls LGALAT Zatag (55 Ik ¢ s W Ol G aaal) el 136
O Ga S ¢ A 4de AN 5 e W 3l a8 s (Cpsadl G Lia s LY 55 WAl
AN (e O35 (BsA 5 S8 Qi &) (JBGD A 53 Gall sla 0 (L 80 e I3 Bag s

10 V) Gl 35 ¥ 5 GutaBall 4l 55 2185 5 L
“Ya Allah Dzat Yang Memiliki Kekuasaan yang Agung Yang Memiliki yang
dahulu, Yang Memiliki wajah yang mulia, Yang Menguasai kalimat-kalimat yang
sempurna dan doa-doa yang mustajab, penanggung Hasan dan Husain dari
Jjiwa-jiwa yang hak dan sesungguhnya orang-orang yang kafir benar-benar akan
menggelincirkan. Kamu dengan pandangan mereka ketika mendengar Al-Qur'an
seraya berkata: "sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar gila dan Al-Qur'an
itu tidak lain hanyalah peringatan seluruh alam. Dan yang mengijabahi Lukman
Hakim, dan Sulaiman telah mewarisi Dawud alaihima salam. Wahai Dzat yang
Maha pengasih wahai Dzat Yang memiliki singgasana mulia. wahai Dzat Yang
mengerjakan apa yang dikehendaki-Nya. panjangkanlah umur kami, sehatkan
badan kami, kabulkan semua hajat kami, perbanyaklah harta benda dan anak

kami. buatlah seluruh manusia mencintai kami, jauhkanlah segala permusuhan
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dari keturunan Nabi Adam alaihi salam untuk memperingatkan orang-orang
vang masih hidup dan agar tetap ancaman siksa bagi orang-orang kafir. Dan
ucapkanlah (Wahai Muhammad) yang benar telah datang dan yang bathil telah

sirna, dan Kami turunkan Al-Qur'an seseuatu yang menjadi penawar dan rahmat

1

bagi orang-orang yang dlolim kecuali kerugian.’

Fadilah: Apabila diwiridkan minimal sebanyak 23x setelah shalat fardlu, Insya

Allah akan dipenuhi hajat yang ada pada wirid tersebut.
d) gl
Saigal) adall (a3 G 5 AL a5 BaR5N 5A V1A Y o3 B 5h a1 Al 5N ) ol
Tl & el F G 50550 S5l Al HERD 4 siadd o SIA pEaD Auadl 5y sl
5580 ¢ ptad) adsall Adad) Al culall Ol A&al faaill gaall 3Rl Bal) g 50 sl
Al 35030 aSall a sl Conall Gt g & Qs sl Eaaad Bl D )
Gl Cuadll Al Awall o) ot Al 21l Gad) g ) 3Gl Gal Ak Eeld)
S5l bl satdall 2 ¥ 9381 58 Al a8l il Aalal AY Aa sl Astal Aa) sl 2 S
dal aaad budad &y Odadl Sl A apsah S i g A ki
A& Gl gl Hpzall 25 Gyl el gl goled 5 gl el g s

i) faalall 3A 5 20
“Kami meminta kepada Engkau wahai Dzat yaitu Allah yang tidak ada Tuhan
kecuali Dia (Allah) yang Maha Pengasih, yang Maha Penyayang, yang Maha
Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang Maha Terpercaya yang Maha
Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang Maha Memiliki
Kebesaran, yang Maha Pencipta, yang Maha Mengadakan, yang Maha
Membuat Bentuk, yang Maha Pengampun, yang Maha Perkasa, yang Maha
Pemberi, yang Maha Pemberi Rizki, yang Maha Pembuka, yang Maha
Mengetahui, yang Maha Menyempitkan, yang Maha Melapangkan, yang Maha
Merendahkan, yang Maha Meninggikan, yang Maha Memuliakan, yang Maha
Menghinakan,  yang  Maha  Mendengar,  yang  Maha  Melihat,
vang Maha Memutuskan hukum, yang Maha Adil, yang Maha Lembut, yang
Maha Mengetahui, yang Maha Penyantun, yang Maha Agung. yang Maha
Pengampun, yang Maha Menerima Syukur, yang Maha Tinggi, yang Maha
Besar, yang Maha Pemelihara, yang Maha Membuat Perhitungan, yang Maha

66



Luhur, yang Maha Mulia, yang Maha Mengawasi, yang Maha Memperkenankan,
vang Maha Luas, yang Maha Bijaksana, yang Maha Mencintai, yang Maha
Mulia, yang Maha Membangkitkan, yang Maha Menyaksikan, yang Maha Benar,
vang Maha Mewakili, yang Maha Kuat, yang Maha Kukuh, yang Maha
Melindungi, yang Maha Terpuji, yang Maha Menghitung, yang Maha Memulai,
vang Maha Mengembalikan, yang Maha Menghidupkan, yang Maha Mematikan,
vang Maha Hidup, yang Maha Berdiri Sendiri, yang Maha Menemukan, yang
Maha Mulia, yang Maha Tunggal, yang Maha Esa, yang Maha Dibutuhkan,
vang Maha Kuasa, yang Maha Mendahulukan, yang Maha Mengakhirkan, yang
Maha Awal, yang Maha Akhir, yang Maha Nyata, yang Maha Tersembunyi, yang
Maha Memerintah, yang Maha Tinggi, yang Maha Dermawan, yang Maha
Penerima Taubat, yang Maha Pengancam, yang Maha Pemaaf, yang Maha
Pelimpah Kasih, yang Maha Pemilik Kerajaan, yang Maha Memiliki Keluhuran
dan Kemurahan, yang Maha Adil, yang Maha Mengumpulkan, yang Maha Kaya,
vang Maha Memberi Kekayaan, yang Maha Mencegah, yang Maha Pemberi
Mudarat, yang Maha Pemberi Manfaat, yang Maha Pemilik Cahaya, yang Maha
Pemberi Hidayah, yang Maha Pencipta Pertama, yang Maha Kekal, yang Maha
Mewarisi, yang Maha Membimbing, yang Maha Penyabar, yang tidak
ada sesuatupun yang menyerupai-Nya dan Dia (Allah) Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.”
raill Ga

A 5A Sy Bty &yt A2 ) e s 3 jah g sk 211 a3 R A oy
Ol 3y 28 G ol il (L8 L ey 0 Al el ) o ibasy
35ulCY15 ol (o mopiall A afle g V5 el 68 5ek Y Ga G el el
Gras e il 5 e 35885 e 13E 0% G %A e AT B (08 (e 3K (a5
aneS (3 a1 Vel s (g 13ans (Lgdl) Bk (g 1 RS e laall AR ) Gl
26l 1y ozl 8 AaE Jale zgle kg ol cia J80 zebeas 15l a6l daadl 2 U
2l sl Juasl 2l caedle 500 Jadl 26l dhae OB gl 2gaas 508 gl el ax
D) A8 Y5 capaslh o L5 ainsl 06 5 Juea) 33 bty sl 550 (e aad AT 24l
c U eafl gl Uy Sl Yy Sy et SRl G 483 (3han (B aEie a
(36 Lyt ke 2plalid Vs e ame ¥ (&8 Y 2l ey aael e slisy djatic
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£ell) (AT Un Wilan ¢ (Guuman ¢330t Y Gilid 50l 255 581 24 ¢ pn an anpa pnan e
GG ol 3aL 5L Ja) 3585 ola 5l Jal Ut g0 ¢ 5hll Slaa Wlhad V5 o) 3081 5 s
e a5 a8 A5 Al Gal ey A el) Jaal aall Al caliadl aliad,
553 Sl o b gl Sl Gl Ga el Gle Gl 35 Galis il e a5
O3 edises 4 b O G ezl odb Honly alills (o o G s mulE U8 el GRS
e G ) SRS V) Al Y Cpma il Slalad A3 5 al ane 5 U e el b Gk
AoV e Gl G eats V) Slias BHas QA ol V) SliSe s G Cald) (Gl
A splely Gnie Ja 8 e jla S eas AN 55el o Bl L ol Gl Gl
OS5l ands A Wiy 1 aal by (385 Wy L (885 1 s A U3a 05 )5 5as (50l e

51 ekl | Gl W Gl el 8 28 e Sl cauladl el Al W) 53 Y5 O35 Y

g adiagall o 5 saas Ua o 0 Jlia g eGpallall g b sl ) sl ol o
“Ya Allah dengan keagungan kekuasaan-Mu pertolongan-Mu yang (datang)
dengan cepat, kecemburuan-Mu pada orang-orang yang melanggat aturan-Mu,
perlindungan-Mu terhadap orang-orang yang menjaga ayat-ayat-Mu, kami
mohon kepada-Mu Ya Allah wahai Dzat yang Maha Mendengar, Dzat yang Maha
Dekat, Dzat yang Maha Mengabulkan Semua doa, Dzat yang Maha Sangat
Cepat (Perhitungannya), Dzat yang Maha Menyiksa, Dzat yang Maha Pedih
Siksaan-Nya, Dzat yang Maha Perkasa, Dzat yang Maha tidak terkalahkan oleh
kekuatan apapun, Dzat yang Maha tidak tertandingi keagungan-Nya oleh raja-
raja yang sombong, jadikanlah tipuan orang-orang yang menipu kami dengan
kecerdikannya dan orang-orang yang memperdaya kami dengan tipu dayanya
kembali kepada mereka sendiri, jadikan kejahatan yang direncanakan kepada
kami terjadi kepada mereka sendiri, jadikanlah jaring-jaring yang tersembunyi
untuk memberatkan, memburu dan mengenai mereka sendiri. Ya Allah dengan
kebenaran (111111111 lemahkan kehendak musuh-musuh kami, lemparkan kepada
mereka debu yang beterbangan (berhamburan), jadikan setiap yang mereka
cintai sebagai tebusan, lingkupi (hati) mereka dengan dendam yang membara
hari ini dan seterusnya. Ya Allah hancurkan kekuatan mereka, cerai beraikan
pasukan mereka. Ya Allah kurangi jumlah mereka, Ya Allah jadikan bencana atas
mereka, Ya Allah beri siksaan pada mereka, Ya Allah hilangkan akal sehat

mereka, rampaslah bantuan untuk mereka, belenggu tangan-tangan mereka, ikat
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(hati) mereka, jangan (biarkan) mereka mencapai cita-cita (keinginan) mereka.
Ya Allah robeklah (hancur-leburkan) musuh-musuh-Mu, untuk menolong para
Nabi-Mu, utusan-Mu dan para Wali-Mu. Ya Allah tolonglah kami seperti Engkau
menangkan para kekasih-Mu. Ya Allah jangan (menangkan) musuh-musuh
kami, jangan mereka. Ya Allah, bersama Allah selalu ada penolong musuh.
musuh, pelepasan/pembebasan (dari marabahaya), kuasa (punya kekuatan)

vang kuat (penjamin keamanan).”

Fadilah: Apabila diwiridkan setelah giyamul lail, insya Allah akan mendapat
bantuan dari alam ghaib.

sy Al adiagall e ) ol saa i o i e
“Semoga shalawat, salam, dan berkah tetap Allah limpahkan kepada Nabi

1

Muhammad Saw, para keluarga, dan sahabatnya.’

aadaad) el AL WV 558 W5 O3 Y AT A5 A W) D) V5 4 Aesdl d Glai

“Maha Suci Allah, segala puji hanya milik Allah, tidak ada Tuhan kecuali Allah

dan Allah Maha Besar, tidak ada daya upaya melainkan dengan izin Allah Yang
Maha Luhur lagi Maha Agung 3x.”

¥ &l ailaly )l Cali ) SR 4y a3 AUl alay G

“Saya memulai dengan nama Allah yang jiwaku diberi petunjuk oleh-Nya untuk

’

menyingkap rahasia rahasia yang dikandung oleh batinnya 3x.’
S i) &
AU A &) Al 58 0 e 850 Gay undidn ¥ A (e 4505 (50380 AT dada A 3 Bas
Opan) DM 5251 G il 5y ¢ Uil Citte LYY it 1538 08 080 40 s 6 oo
“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang tiada disangka-
sangka. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang
(dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu. Wahai Dzat yang menyebabkan segala sebab, jadikanlah sebab itu

kepada kami 3x, dengan rahmat-Mu Wahai Dzat yang Maha Pengasih.”
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Fadilah: Apabila diwiridkan sebanyak 3x setelah shalat fardlu, insya Allah akan
dilancarkan rizkinya.
YA Gl BY 5 & 05 gl
rrd el sl gl
YYORIL LD Ja & e sl
“Ya Allah ya Tuhanku, Engkau adalah pemimpin kami (Maha Suci Allah), Maha
Suci Allah selama-lamanya (segala puji bagi Allah) segala puji bagi Allah atas
segala situasi (Allah Maha Besar).”
A5 Al Al AT m Y s A V) Al Y Sl s 5580 40 GAiL o5 4 Axadls 15,8 5R1 &
pbiall ) AL VI8 Y5 038 Y ¢ 5 et n IR o b5 iy uad M
“Allah Maha Besar dengan segala kebesaran-Nya, segala puji sebanyak-
banyaknya bagi Allah, Maha Suci Allah di waktu pagi dan di waktu sore. Tiada
Tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala
kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, Dzat yang Menghidupkan dan Mematikan
dan Dia menguasai atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan kecuali
dengan bantuan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.”
Y Gpadlall e EEK Y Sl e Y Al Y
“Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya saya termasuk

)

orang-orang yang dholim.’

“Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat dholim pada kami sendiri dan jika

Engkau tidak memaafkan dan merahmati kami, maka sungguh kami termasuk

orang-orang yang rugi.”’

Eoall 3y ) aalaall @) sl

“Saya mohon ampunan kepada Allah Dzat Yang Maha Agung, atas (dosa)ku dan
(dosa) kedua orang tuaku.”

Jaild 1 5Ee (R4S 55l 5 Ol s XL

Vo addsad) A

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu serta memohon ampunan kepada-

Nya, sesungguhnya Dia adalah Dzat yang Maha Menerima Taubat / Dzat yang
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Maha Pengampun (saya memohon ampunan kepada Allah Dzat yang
Maha Agung 100x).”
Gale (3384 41 al Usfiad s Ualaaly s Ul Ay 5 WY 5 U aaly sl ) puliall a1 ki
35515 2k A W1 i 3all 3 Coaia 54l 5 ecnlalledll 5 Gaalledll als
“Aku mohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung atas (dosa)ku dan (dosa)
kedua orang tuaku, bagi guru-guru besar (masyayikh), pada guru, handai
taulan, para buyut, orang-orang yang punya hak dengan kami, dan segenap
kaum muslimin (laki-laki maupun perempuan), kaum beriman (laki-laki maupun
perempuan) yang masih hidup dari mereka maupun yang sudah meninggal.”
A el & Jadl ol
YA Y el
A3 U8 e 630005 U Gl e (il oL
WYY deles
R et
VA Y deles
I3 B8R 1558 el
A Y dela
VRS A PRT AN
Verdela WY1 Y YA Y ddeles
Imam: Ketahuilah dzikir yang paling utama adalah
Jamaah: "Tiada Tuhan selain Allah"
Imam: Ucapanku (Muhammad) dan Nabi-Nabi sebelumku yang paling utama
adalah
Jamaah: "Tiada Tuhan selain Allah"
Imam: Leburlah dosa-dosa kalian dengan menyebut
Jamaah: "Tiada Tuhan selain Allah"
Imam: Perbaruilah iman kalian dengan mengucapkan
Jamaah: "Tiada Tuhan selain Allah"
Imam: Terangilah hati kalian dengan kalimat

Jamaah: "Tiada Tuhan selain Allah"
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Ll 5 308 gl 5 L Lglle (53 el « i gl 0 oo d 005 Saat 0 W) ) Y

SVl (e a3 D el ) S

“Tiada Tuhan selain Allah, Nabi Muhammad adalah utusan Allah, semoga

keselamatan dan kesejahteraan selalu terlimpahkan kepada beliau. Ucapan itu

adalah ucapan kebenaran yang dengan (ucapan) itu kita hidup dan mati, dan

dengannya kita insya Allah akan dibangkitkan (bersama- sama dengan orang-
orang) dari golongan yang selamat.”

Gl gy il 15k 15T Gl G G 2 e sl asta s dn )

Voo saak e D

aaclal sy adle e aaaa e o T

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat bersholawat kepada Nabi, Hai orang-

orang yang beriman, bersholawatlah dan berilah salam kamu sekalian untuknya.

(Semoga Allah memberikan kesejahteraan dan keselamatan atas Nabi

Muhammad 100x).” (Alfatihah)
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Lampiran 6 Tabulasi Data Pretest dan Posttest
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Lampiran 7 Hasil Uji Hipotesis

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

pretest | 23 _ 45 ' 71 ' 61.09 _ 6.667
postest | 23 7 41 50 [ 46.09 7 2.334
Valid N (listwise) 23

UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest , A74 ' 23 _ .068 ‘ 937 ' 23 , 154
postest 74 23 .069 .961 23 .490

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI WILCOXON RANK TEST

Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
postest- pretest  Negative Ranks 23 12.00 276.00
Positive Ranks b 00 00
Ties [ 0° 1
Total [ 73 |

a. postest < pretest
h. postest > pretest
c. postest= pretest

Test Statistics®

postest-

pretest
y4 -4.201°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
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Lampiran 8 Transkrip Wawancara

Nama Subjek : ADM

Tanggal Wawancara : 10 Juni 2024

Pewawancara : Akasyah Satyarendra

Kode Transkrip Coding

1 Mahasiswa: Assalamu'alaikum. Terima | Peniliti membuka
kasih sudah bersedia meluangkan waktu | wawancara
untuk wawancara ini.

Mahasantri: Wa'alaikumsalam. Tentu,
saya senang bisa berbicara denganmu.

2 Mahasiswa: Saya ingin membahas | Subjek berpendapat
tentang kecemasan akademik dan | bahwa zikir dan istigasah
bagaimana berzikir serta istigasah dapat | penting untuk menjaga
membantu  mengatasi  hal tersebut. | keseimbangan anatara
Apakah kamu memiliki pengalaman | spirutal dan mental
terkait hal ini? mahasantri
Mahasantri:  Ya, tentu. Sebagai
mahasantri, berzikir dan istigasah
merupakan  bagian  penting dalam
menjaga keseimbangan diri secara mental
dan spritiual, termasuk dalam
menghadapi kecemasan akademik.

3 Mahasiswa: Bagaimana pendapat anda | Subjek merasa terbantu
tentang berzikir dan istigasah itu dapat | dengan adanya zikir dan
membantu anda dalam  mengatasi | istigasah bersama,
kecemasan akademik? dengan itu subjek

mengingat kembali

Mahasantri: Di Pesantren Luhur ini | bahwa semua yang
diwajibkan  dan dianjurkan untuk | terjadi merupakan
melakukan zikir dan istigasah ya mas, | rencana baik Allah SWT
sehingga saya sering untuk berzikir atau
melakukan istigasah. Hal ini membantu
saya bersyukur, serta meredakan
kecemasan dan mengingatkan bahwa
semua yang terjadi adalah bagian dari
rencana Allah

4 Mahasiswa: Apakah ada bentuk-bentuk | Subjek sering melakukan

khusus zikir atau doa-doa yang kamu
lakukan dalam situasi seperti itu?

zikir dan istigasah harian
atau yaumiyah yang ada
di Pesantren, hal ini
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Mahasantri: Contohnya ya mas, Saya ini
sering  mengulang  kalimat-kalimat
sederhana seperti La hawla wa la
guwwata illa billah"untuk meminta
kekuatan  kepada  Allah  sebelum
melakukan suatu hal. Selain itu, saya juga
dianjurkan oleh pengasuh saya untuk
melantunkan  ayat  kursi  sebelum
melakukan presentasi mas, dengan itu
saya merasa tenang dan seperti mendapat
kekuatan tambahan.

menjadikan subjek
menjadi lebih tenang
dalam melakukan suatu
hal dan merasa
mendapatkan kekuatan
tambahan

Mahasiswa: Apakah ada pengalaman
konkret di mana berzikir atau istigasah
membantu kamu melewati masa-masa
sulit dalam studi?

Mahasantri: Ada mas saya dulu pernah
saat menjelang ujian semester yang
membuat saya sangat cemas, ketika pagi
di pesantren ada halagoh dan ada ujian
semester saat pagi itu juga di kampus,
saya jadi terburu-buru berangkat, saat
perjalanan ke kampus, saya banyak-
banyak berzikir dan memohon kepada
Allah untuk memberikan ketenangan hati
dan kemudahan dalam menghadapi ujian
itu. Hal ini membantu saya fokus dan
merasa lebih siap secara mental dan
Alhamdulillah saya dapat mengerjakan
ujiannya dengan lancar mas.

Subjek menjelaskan
bahwa pernah
mengalami situasi yang
mana subjek dikejar
waktu untuk berangkat
ke kampus karena masih
ada kegiatan di pesantren
sehingga membuat
subjek cemas terlambat
dan tidak bisa
mengerjakan ujian,
namun akhirnya subjek
dapat mengerjakan ujian
dengan lancar dengan
bantuan zikir

Mahasiswa: Bagaimana dukungan dari
Pesantren  atau pengasuh  kepada
mahasantri dan lingkungan perguruan
tinggi dalam hal ini?

Mahasantri: Alhamdulillah, lingkungan
di kampus sangat mendukung. Saya
punya teman-teman yang selalu siap
mendengarkan dan memberikan
dukungan moral. Kita juga beristigasah
bersama untuk saling menguatkan
menguatkan spritualitas dan disisi lain
juga sebagai upaya mengurangi rasa
cemas

Di lingkungan kampus
dan pesantren subjek
mendapat dukungan
moral dan perlakuan
yang baik antar sesame
mahasiswa dan
mahasantri
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Mabhasiswa: Apakah ada pesan atau saran
yang ingin kamu berikan kepada
mahasiswa lain yang mungkin sedang
menghadapi kecemasan akademik?

Mahasantri: Saya ingin mengingatkan
bahwa kecemasan adalah hal yang wajar
di dunia akademik yang kompetitif ini.
Jangan ragu untuk meminta pertolongan,
baik kepada teman-teman, dosen, atau
melalui doa dan zikir kepada Allah SWT.
Semoga dengan ikhtiar yang baik dan

tawakal kepada-Nya, kita  bisa
menghadapi setiap tantangan dengan
lebih tenang.

Subjek menyarakan
untuk ketika sedang
cemas dan membutuhkan
pertolongan, kita bisa
bercerita dan meminta
bantuan dari teman,
dosen, pengasuh atau
senior di pesantren dan
tentunya kepada Allah
SWT dengan berdoa
kepada-NYA

Mabhasiswa: Terima kasih banyak atas
waktu dan pengalaman berharga yang
kamu bagi.

Mahasantri: Sama-sama,  semoga
wawancara ini bermanfaat bagi yang
mendengarkan.

Peneliti menutup
wawancara dengan
subjek
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